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Pada masa dewasa awal yang penuh dengan berbagai perubahan sangat berpotensi 
menimbulkan berbagai stressor. Dirasa perlu bagi individu untuk memiliki cara 
penyelesaian masalah yang baik. Salah satunya adalah dengan mengembangkan 
problem focused coping untuk menyelesaikan sebuah masalah. Pada sisi lain, 
kematangan sosial diduga dapat mempengaruhi seseorang dalam penggunaan problem 
focused coping untuk menyelesaikan masalahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat pengaruh kematangan sosial terhadap problem focused coping pada laki-laki 
usia dewasa awal. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, 
dengan melibatkan 121 pekerja yang berjenis kelamin laki-laki dengan rentang umur 
18-25 tahun dan sedang bekerja. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala kematangan sosial dan skala problem focused coping. Data dianalisis 
menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian mengindikasikan ada pengaruh 
yang signifikan antara kematangan sosial dan problem focused coping pada laki-laki 
usia dewasa awal yang bekerja di kota Jakarta. 
Kata kunci : Kematangan sosial, problem focused coping, stress 
In early adulthood which full of various changes, it has the potential to cause many 
stressors. A good problem solving skill is needed to overcome the stressor. Problem 
focused coping is one of the best way to solve a problem. On the other hand, social 
maturity seemed to affect a person in the use of problem focused coping to solve a 
problem. The purpose of this research is to find out social maturity’s influence towards 
problem focused coping in early adulthood men. This research uses snowball sampling 
as the technique of sampling, involving 121 male workers with the age range between 
18-25 years old and were working. The measuring instrument used in this research is 
the scale of social maturity and problem focused coping scale. The data are analysed 
with simple linear regression. Results of this research showed that there is a significant 
influence between social maturity and problem focused coping in early adulthood men 
that works in Jakarta. 





Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa problem focused coping (PFC) dapat 
menanggulangi tekanan yang ada pada individu. Penelitian Wijndaele et al., (dalam 
Van berkel, 2009) menemukan bahwa individu yang menggunakan problem focused 
coping cenderung berhasil mengurangi stress dan depresi dibanding individu yang 
menggunakan strategi coping lain. 
Walker (2014) menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan problem focused 
coping cenderung berhasil mengurangi dan mengontrol kebiasaan minum alkohol 
untuk menghindari stress akademik yang dialaminya. Selain itu Problem focused 
coping terbukti dapat mengembangkan potensi yang dimiliki individu.  
Delahaij (2017) menemukan bahwa problem focused coping sangat efektif digunakan 
dalam pekerjaan yang memiliki resiko tinggi. Problem focused coping menjadikan para 
pekerja ini memiliki keyakinan akan kemampuan yang mereka miliki dan melihat 
sebuah tugas yang dapat memicu stress sebagai tantangan yang harus diselesaikan. 
Veresova et al., (2012) menemukan bahwa problem focused coping memiliki efek yang 
bagus dalam hal kesehatan tubuh dan juga meningkatkan kemampuan pengaturan 
kualitas hidup yang lebih baik. Hal ini dikarenakan problem focused coping 
berorientasi pada masa depan, sumber daya internal yang dimiliki individu yang 
memungkinkan individu untuk menguatkan tujuan dan rencana hidupnya dan 
memungkinkan individu untuk memahami masalah sebagai sebuah tantangan yang 
harus diselesaikan. 
Chinaveh (2013) melakukan penelitian terhadap mahasiswa di Iran yang diberikan 
training mengenai problem focused coping sebagai salah satu metode mengatasi stress, 
menemukan hasil bahwa problem focused coping secara positif mempengaruhi 
penyesuaian psikologis. (Santrock, 2003) 
Dari paparan penelitian diatas, dapat dilihat bahwa Problem focused coping dapat 
mempengaruhi variabel-variabel lain dan perlu dipelajari dan diaplikasikan pada 
kehidupan individu dewasa awal. Hurlock (2003) menjelaskan bahwa pada masa 
dewasa awal terjadi berbagai macam perubahan situasional maupun personal yang 
dapat menimbulkan stress berlebihan pada diri individu. Salah satu penyebabnya 
adalah perubahan pola hidup dan transisi peran pada diri individu. Individu dewasa 
dituntut untuk dapat mendapatkan pekerjaan yang layak dan mengemban tanggung 
jawab baru seperti menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah (Havighurst dalam 
Mappiare, 1982). 
Pada masa dewasa awal individu diharapakan mampu mandiri dalam kehidupan. 
kondisi perekonomian individu yang tidak bagus, persaingan hidup yang keras ataupun 
perubahan tidak pasti dalam berbagai aspek kehidupan yang mempersempit 
kesempatan individu untuk memperoleh kesempatan hidup yang layak dapat berujung 
pada frustrasi dan stress pada individu.  
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Santrock (2002) memaparkan bahwa pada masa dewasa awal, individu akan mulai 
mengatur pemikiran secara operasional dan dituntut untuk dapat bertanggung jawab 
dalam memutuskan sesuatu sehingga mereka akan membuat hipotesis yang lebih 
sistematis ketika terpapar oleh masalah dan tidak hanya menggunakan emosi.  
Walaupun sudah dinyatakan dalam teori, pada kenyataannya tidak semua individu 
berhasil menggunakan penyelesaian masalah dengan strategi problem focused coping. 
Fenomena yang terjadi di kebanyakan negara berkembang seperti Indonesia, 
penggunaan strategi problem focused coping masih sangat minim. Chang et al., (2014) 
menemukan bahwa masih banyak pekerja Indonesia yang cenderung menggunakan 
strategi avoidance coping (lari dari permasalahan) dan menggunakan emosi nya 
(seperti menangis, marah dan perubahan mood) untuk melepaskan beban dalam 
pikirannya.  
Di Indonesia sendiri coping dengan cara melarikan diri dari masalah masih kerap 
terjadi. WHO (dalam Wirasto, 2012) menyatakan dalam penelitiannya bahwa angka 
bunuh diri pekerja di kota Jakarta pada pada tahun 2006 mencapai angka 100.000 jiwa. 
Adapun faktor penyebabnya antara lain adalah kecemasan, keputusasaan, pendapatan 
rendah dan juga kemiskinan.  
Rumeser et al.,(2011) menemukan dalam penelitiannya pada PT. Adira Insurance di 
Jakarta bahwa keseluruhan pekerja cenderung menggunakan emosi nya ketika 
dihadapkan dengan beban tugas yang berat untuk mengurangi stressor kerja tersebut. 
Para pekerja menganggap sudah tidak ada lagi yang dapat dilakukan terhadap 
pekerjaan tersebut yang menimbulkan stress, sehingga mereka cenderung mengolah 
emosinya dalam mengatasi efek stressor tersebut. 
Setelah dipaparkan beberapa fenomena diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan strategi 
problem focused coping pada para pekerja dewasa masih sangat minim. Perlu diketahui 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi problem focused coping. Menurut Parker 
(dalam Kertamuda & Herdiansyah, 2009) problem focused coping dapat muncul pada 
diri individu dikarenakan beberapa faktor ini; (1) karateristik situasional; (2) Faktor 
lingkungan dan psikologis; (3) faktor personal atau perbedaan individu yang 
memungkinkan adanya faktor pengaruh lain seperti jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, status sosial ekonomi, persepsi terhadap stimulus dan tingkat 
perkembangan kognitif individu. 
Mengacu pada pendapat Parker, terdapat faktor perbedaan individu dalam penentuan 
penggunakan problem focused coping. Hal ini sesuai dengan penelitian Matud (2004) 
yang menemukan bahwa perbedaan gender dapat menentukan pemilihan strategi 
coping pada individu. penelitian ini menemukan bahwa wanita cenderung 
menggunakan emosi ketika menghadapi situasi stress sedangkan pria cenderung 
menggunakan strategi pemecahan masalah yang mengindikasikan penggunaan 
problem focused coping untuk mengeliminasi stressor yang ada.  
Whittle (2014) dalam penelitianya menemukan bahwa laki-laki dalam penelitiannya 
menjaga kesehatannya dan juga melakukan tindakan pemecahan masalah terhadap 
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persoalan yang berpengaruh pada moodnya. Subjek laki-laki pada penelitian ini juga 
menjelaskan bahwa mereka memiliki pandangan bahwa mereka harus dapat 
menyelesaikan masalahnya dan membantu dirinya agar tidak mengalami stress/depresi 
yang berkepanjangan. 
Beberapa penelitian juga menemukan bahwa beberapa laki-laki mengekspresikan/ 
menanggulangi permasalahanya dalam bentuk yang sama sekali tidak membantu, tidak 
pantas dan tidak tepat (Hoy, 2012; Nolen, 2001). Laki-laki dapat mengekspresikan 
stress nya dalam bentuk amarah, menarik diri, agresi, pengambilan resiko, dan perilaku 
lainnya yang tidak berorientasi pada penyelesaian masalah seperti mengkonsumsi 
alkohol, bekerja berlebihan dan menyakiti diri sendiri (Brownhill, Wilhelm, Barclay, 
& Parker, 2002; Brownhill, Wilhelm, Barclay, & Parker 2005; Danielsson & 
Johansson, 2005). 
Farzana et al, (2015) dalam penelitiannya pada 374 pengajar laki-laki  menyatakan 
bahwa para subjek memiliki goal setting dan mencari dukungan emosional dalam 
menyelesaikan permasalahannya. Dari paparan fenomena diatas, gender dapat 
mempengaruhi penggunaan strategi coping dan laki-laki akan cenderung 
menyelesaikan permasalahannya dengan menyusun strategi penyelesaian, mencari 
informasi, dukungan dan lain sebagainya yang merupakan aspek dari problem focused 
coping. Namun masih belum ada penelitian yang secara jelas menjelaskan karakteristik 
laki-laki seperti apa yang cenderung menggunakan problem focused coping sebagai 
cara untuk menanggulangi stress, maka dalam penelitian ini diajukan gagasan bahwa 
kematangan sosial dapat mempengaruhi problem focused coping pada laki-laki.  
Goleman (2007) menjelaskan bahwa kematangan sosial adalah kemampuan untuk 
mengerti orang lain dan bereaksi pada situasi sosial yang berubah ubah. Rosenberg 
(dalam Singh & Thukral, 2010) menjelaskan bahwa kematangan sosial dapat 
memfasilitasi individu untuk mengembangkan perilaku lebih pantas dan sesuai dengan 
keadaan sehingga akan berpengaruh pada penggunaan problem focused coping pada 
individu. Porvaznik (2014) menambahkan, bahwa individu dengan kematangan sosial 
yang baik cenderung berhasil untuk mengatasi berbagai macam masalah dengan baik. 
Mereka mampu meregulasi emosinya dan memiliki kemampuan untuk berfikir panjang 
sebelum membuat sebuah tindakan. Individu yang matang secara sosial akan dapat 
mengembangkan problem focused coping karena memiliki pemahaman tentang 
karakteristik sumber masalah dan bagaimana harus mengatasinya. 
Singh et al., (2010) menemukan bahwa kematangan sosial dapat dipengaruhi oleh 
faktor kepribadian yang terbuka, kedekatan dengan linkungan, kepekaan pada keadaan 
dan kepedulian individu terhadap sesama. Singh (2010) menambahkan bahwa 
kematangan sosial dapat menjadi ukuran kompetensi perkembangan individu karena 
adanya faktor seperti hubungan interpersonal, perilaku yang sesuai, pemecahan 
masalah sosial dan penilaian sosial. Menurut Rosenberg (dalam Singh & Thukral, 
2010) faktor-faktor tersebut mengarahkan individu pada kemandirian, komunikasi 




Penelitian ini bertujuan untuk menilik pengaruh kematangan sosial terhadap problem 
focused coping pada laki-laki. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu 
menambahkan referensi penelitian psikologi terkait pentingnya memiliki problem 
focused coping dan kematangan sosial bagi individu laki-laki di masa dewasa awal. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi individu pada 
masa dewasa awal maupun yang akan memasuki masa dewasa awal, diharapkan 
dengan adanya penelitian ini pembaca dapat memahami pentingnya memiliki 
kematangan sosial dan penyelesaian masalah yang baik agar dapat terhindar dari 
stressor. 
Problem Focused Coping 
Menurut Lazarus dan Folkman (1984) problem focused coping (PFC) merupakan 
strategi coping untuk menghadapi masalah secara langsung melalui tindakan yang 
ditujukan untuk menghilangkan atau mengubah sumber-sumber stres. Problem focused 
coping memungkinkan individu membuat rencana dan tindakan lebih lanjut, berusaha 
menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi untuk memperoleh apa yang telah 
direncanakan dan diinginkan sebelumnya. Pada strategi coping berbentuk PFC dalam 
mengatasi masalahnya, individu akan berpikir logis dan berusaha memecahkan 
permasalahan dengan positif. 
Carver et al., (1989)  problem focused coping adalah menyelesaikan masalah atau 
melakukan sesuatu untuk mengubah sumber stress. Menurut Weiten dan Lloyd (dalam 
Navas González et al., 2018) problem focused coping adalah salah satu cara 
menanggulangi stress yang mengarah pada perilaku perilaku adaptif yang bertujuan 
untuk mengurangi, beradaptasi, atau mengeliminasi stressor. Akihito et al.,  (2007) 
mendefinisikan problem focused coping sebagai sebuah usaha untuk merubah situasi 
yang menimbulkan stress pada individu dengan usaha seperti mencari beragam 
informasi, menyusun strategi dan mengambil tindakan.  Sedangkan Smet (1994) 
menjelaskan bahwa mengungkapkan bahwa problem focused coping adalah usaha 
individu untuk mengurangi stressor dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan 
yang baru.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa problem focused coping 
adalah sebuah cara/ usaha untuk menanggulangi stressor dengan menghilangkan/ 
mengeleminasi stressor stressor yang ada sehingga tidak menimbulkan efek 
berkelanjutan pada kehidupan individu. 
Problem focused coping pada diri manusia disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut 
Lazarus dan Folkman (1984), faktor faktor yang mempengaruhi individu menggunakan 
problem focused coping adalah :  
a. Kesehatan dan Energi 
kesehatan menjadi faktor yang penting karena faktor kesehatan menentukan 
bagaimana inidividu akan bereaksi terhadap suatu stressor. Individu yang 
mengalami sakit, rapuh, Lelah, lemah cenderung tidak dapat menggunakan 
strategi coping dengan baik. 
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b. Keyakinan yang positif 
Keyakinan positif yang dimaksud disini adalah bagaimana individu melihat 
dirinya apabila dihadapkan pada sebuah stressor. Keyakinan individu pada 
dirinya akan bermanifestasi menjadi harapan dan upaya dalam melakukan 
strategi coping sehingga keyakinan yang positif akan menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi problem focused coping  
c. Kemampuan pemecahan masalah 
Kemampuan pemecahan masalah meliputi analisis masalah, mencari informasi, 
mengobservasi situasi, mempertimbangkan alternatif dengan baik agar dapat 
menghindari situasi terburuk dan lain lain. Hal hal ini merupakan faktor yang 
mempengaruhi individu memiliki orientasi problem focused coping  
d. Keterampilan sosial 
Manusia hidup sebagai makhluk sosial yang membutuhkan bantuan dari sesama. 
Maka dari itu keterampilan dalam bersosialisasi sangat penting. Individu yang 
memiliki keterampilan sosial yang baik akan mudah untuk menyelesaikan 
masalah masalahnya. Keterampilan sosial yang baik juga memungkinkan 
individu untuk menjalin hubungan yang baik dan bekerja sama dengan individu 
lainnya. 
e. Dukungan sosial 
lingkungan sosial dapat memberikan individu berbagai macam pengaruh. Salah 
satunya adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang positif seperti dukungan 
perhatian dapat mempengaruhi pandangan seseorang terhadap sebuah situasi dan 
dapat mempengaruhi strategi coping pada individu 
f. Sumber Material 
Sumber material salah satunya adalah keuangan, keadaan keuangan yang baik 
dapat menjadi sumber strategi coping pada individu. Secara umum masalah 
keuangan dapat memicu stres individu yang mengakibatkan meningkatnya 
pilihan dalam strategi coping untuk bertindak. Salah satu manfaat material bagi 
individu mempermudah individu dalam kepentingan hukum, medis, keuangan 
dan lain-lain. Hal ini menyebabkan individu yang memiliki materi dapat 
mengurangi resiko stress. 
Sedangkan menurut Parker (1986) ketika seseorang melakukan strategi coping ada 3 
hal yang mempengaruhinya. Ketiga hal tersebut adalah ; 
a. Karateristik situasional 
Dalam melakukan coping, seseorang akan melihat dan menilai situasi yang 
dihadapinya apakah dapat dikontrol atau dirubah, diinginkan atau tidak 
diinginkan, menantang atau mengancam. Jika individu menilai bahwa kejadian 
atau masalah yang dihadapinya menantang, maka ia akan bertindak secara 
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rasional, Penilaian kembali secara positif dan percaya diri dalam mengatasi 
permasalahannya. Namun sebaliknya, jika situasi dinilai mengancam, maka 
biasanya ia akan kembali kepada kepercayaan atau agama yang dianut, berpikir 
tentang kematian atau mengharapkan dipenuhinya semua keinginan oleh Tuhan. 
b. Faktor lingkungan fisik dan psikososial 
Faktor ini meliputi lingkungan fisik dan psikososial yang dapat mempengaruhi 
perilaku dan perasaan individu. Peran lingkungan, seperti rumah tangga, 
lingkungan sekitar, tempat kerja dan lain sebagainya, akan mempengaruhi coping 
yang dilakukan oleh seseorang.  
c. Faktor personal atau perbedaan individu 
Karateristik perbedaan individu dapat mempengaruhi manifestasi coping. 
Perbedaan ini antara lain; jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status sosial 
ekonomi, persepsi terhadap stimulus yang dihadapi dan tingkat perkembangan 
kognitif individu 
Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Carver & Scheier, 1989) strategi coping 
terbentuk dari sebuah proses. Pada proses ini terdapat 3 tahapan yaitu ; primary 
appraisal dimana pada tahap ini individu mulai memproses sebuah ancaman yang 
terjadi pada diri mereka. Secondary appraisal, adalah tahap dimana individu mulai 
muncul dengan berbagai ide mengenai cara untuk merespon ancaman tersebut. Tahap 
terakhir adalah coping, dimana tahap ini individu mulai merealisasikan ide-ide tersebut 
untuk mengatasi ancaman yang ada.  
Perilaku perilaku yang dikembangkan individu pada tiap tahap di proses coping ini juga 
berbeda beda. Pada primary appraisal terdapat perilaku perilaku seperti perilaku 
menolak masalah dan menerima masalah. Begitu pun pada secondary appraisal, pada 
tahap ini terdapat 3 jenis perilaku yang dilakukan individu dalam menyelesaikan 
masalahnya yaitu, problem focused coping, adalah sebuah cara penyelesaian masalah 
dengan mengeliminasi masalah tersebut. emotion focused coping, adalah sebuah cara 
dalam menyelesaikan masalah dengan mengurangi dan mengatur emosi-emosi negatif 
yang disebabkan oleh masalah tersebut. sedangkan avoidance coping adalah cara 
merespon masalah dengan lari dari masalah tersebut (Carver & Scheier, 1989). 
Menurut Carver (1989) setidaknya ada 5 dimensi dari problem focused coping. kelima 
dimensi tersebut adalah ; 
a. Active Coping  
Coping aktif adalah proses dari pengambilan langkah aktif untuk mencoba 
mengeliminasi atau menghilangkan stressor atau memperbaiki efek dari stressor 
tersebut. coping aktif meliputi tindakan langsung, meningkatkan usaha individu, 




b. Planning (Perencanaan) 
Perencaan yang dimaksud adalah memikirkan bagaimana individu harus 
menanggulangi stressornya. Perencanaan ini meliputi strategi tindakan, 
memikirkan tentang langkah apa yang harus diambil dan bagaimana cara terbaik 
untuk mengatasi masalah.  
c. Suppresion of Competing Activites (mengesampingkan tugas lain) 
adalah suatu usaha untuk mengesampingkan tugas lain yang sekiranya tidak perlu 
ataupun dapat menganggu proses coping sehingga bisa fokus untuk menghadapi 
stressor. 
d. Restraint (Menahan diri) 
walaupun individu seringkali mengabaikan penahanan diri sebagai strategi 
coping, namun terkadang hal ini diperlukan dan berguna untuk mengatasi stress. 
Menahan diri berfungsi untuk mengendalikan diri individu dan tidak bertindak 
gegabah. 
e. Seeking Social Support for Instrumental Reasons (Mencari dukungan sosial untuk 
alasan instrumental). 
Merupakan suatu usaha untuk mencari dukungan sosial. Seperti saran, informasi, 
atau bantuan instrumental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah 
masalah. 
Kematangan Sosial 
Menurut Goleman (2007) kematangan sosial adalah kemampuan untuk mengerti orang 
lain dan bagaimana cara individu bereaksi terhadap situasi sosial yang berbeda. 
Sedangkan menurut Gunarsa (2000) kematangan sosial merupakan suatu 
perkembangan keterampilan dan kebiasaan-kebiasaan individu yang menjadi ciri khas 
kematangan sosial yang ditentukan oleh kelompok sosial di lingkungan tersebut. 
Menurut Kovrygin & Kazantseva (2013) mendefinisikan kematangan sosial sebagai 
kemampuan individu untuk menerima informasi dengan cara mendengarkan, membaca 
ataupun mengobservasi segala sumber informasi untuk mengintegrasikan informasi, 
menangkap maksud dari sebuah informasi dan merubah informasi ini di menjadi 
perilaku yang sesuai. 
Menurut Rao (2002) Kematangan sosial adalah kemampuan untuk berfungsi secara 
tanggung jawab yang tepat dan pemahaman tentang aturan-aturan sosial dan norma-
norma di dalam budaya tertentu dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
secara tepat. Raj, M (dalam Singh & Thukral, 2010) mendefinisikan kematangan sosial 
sebagai tingkat kemampuan sosial dan kesadaran yang individu sudah capai dan di 
dalamnya mencakup norma norma tertentu yang sesuai dengan kelompok usianya. Doll 
(1965) berpendapat bahwa kematangan sosial merupakan kemampuan individu untuk 
mengurus dirinya dan berpatisipasi atau ikut serta dalam kegiatan yang mengarahkan 
diri pada kemandirian.  
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Menurut sharma et al., (2017) kematangan sosial diartikan sebagai pembelajaran untuk 
membentuk hubungan dengan keluarga, teman, tetangga, saudara dan juga relasi 
dengan tepat dan benar yang didalamnya mencakup pengertian bagaimana harus 
menghargai wewenang orang lain. Tripathy (2017) mengartikan kematangan sosial 
sebagai pencapaian kematangan dalam hubungan sosial yang berfungsi untuk menjaga 
hubungan yang baik dengan keluarga, tetangga, teman, guru dan anggota lain dari 
masyarakat dalam rangka membentuk dan menjaga pertemanan. 
Berdasarkan berbagai pendapat dari beberapa ahli yang sudah dijabarkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kematangan sosial adalah kemampuan individu untuk dapat 
bertindak sesuai keadaan sosial yang terus berubah dalam rangka menjaga hubungan 
yang baik dengan komponen lingkungan sosial tersebut.  
Menurut Rao (2002) kematangan sosial mencakup beberapa dimensi umum yang 
mewakili jenis tuntutan umum terburuk dari masyarakat kepada individu dalam rentang 
waktu dan kategori yang bersamaan yang biasanya mencakup kebudayaan individu 
yang memungkinkan mereka untuk memenuhi tuntutan tuntutan ini. Rao menyebutkan 
ada 3 dimensi dari kematangan sosial yaitu;  
1. Personal Adequacy (Kecukupan pribadi) 
a) Work Orientation (Orientasi dalam bekerja) 
Orientasi kerja memanifestasi persepsi terkait keterampilan yang dibutuhkan 
dalam suatu pekerjaan dan pengembangan sikap yang tepat saat bekerja 
dalam konteks pengetahuan kompentesi standard yang berguna ketika 
melaksanakan tugas dan kemampuan dalam menikmati pekerjaan yang akan 
mengarah pada kecukupan pribadi.   
 
b) Self Direction (Kemampuan mengarahkan diri) 
Kemampuan mengarahkan diri memanifestasi kapasitas individu untuk 
bertindak mandiri dan melatih kontrol diri terhadap tindakan orang lain. 
Kemampuan mengarahkan diri juga mencakup inisiatif individu untuk 
mengarahkan dirinya dan tindakannya dengan perasaan tenang dan penuh 
keyakinan pada usaha orang lain. 
 
c) Ability to take stress (Kemampuan untuk mengendalikan stress) 
Sebuah kemampuan untuk menampilkan kestabilan emosi yang tepat dan 
bereaksi tanpa mempermalukan diri sendiri dan kelompok yang diikutinya. 
Ini juga melibatkan kemampuan melakukan tugas yang sulit dan menantang 
dengan penuh keyakinan. 
2. Interpersonal Adequacy (Kecukupan antar sesama) 
a) Communication (Komunikasi) 
Mencakup kemampuan untuk mengerti, menulis, berkomunikasi dan 
berbicara dengan tata bahasa dan gestur yang jelas dan mengandung arti. 
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Komunikasi juga mencakup empati, yang membuat individu peka pada 
wilayah afektif dan efektifitas dalam berkomunikasi.  
 
b) Enlightened Trust (memiliki pertimbangan untuk mempercayai sesuatu) 
Mencakup kepercayaan bahwa menggantung diri pada sesama adalah hal 
yang bisa dilakukan ketika kebutuhan kebutuhan muncul dalam hidup. Hal 
ini mencakup wawasan yang baik mengenai siapa, kapan, dan sebarapa besar 
harus mempercayai orang lain. 
 
c) Cooperation (Kemampuan untuk bekerja sama) 
Kooperasi adalah kecenderungan untuk mementingkan kepentingan orang 
lain sebelum kepentingan dirinya sendiri dalam rangka mencapai tujuan 
Bersama. Hal ini membutuhkan kemampuan untuk menghargai peraturan 
dan pelatihan mengenai proses timbal balik sebagai manusia dibandingan 
dengan sikap kaku terhadap lingkungan.  
3. Social Adequacy (kecukupan sosial) 
a) Social Commitment (Komitmen Sosial) 
Komitmen sosial mencakup perasaan kesatuan dengan orang lain, keinginan 
untuk memodifikasi atau melepaskan tujuan pribadi demi kepentingan 
tujuan bersama dan juga kesiapan untuk berinvestasi dalam tujuan jangka 
panjang bersama. 
 
b) Social Tolerance (Toleransi Sosial) 
Mencakup keinginan individu untuk berinteraksi dengan individu-individu 
atau kelompok-kelompok lain yang berbeda darinya. Hal ini juga mencakup 
sensitivitas individu terhadap hak orang lain atau kelompok kelompok lain 
yang berbeda darinya, sehingga individu dapat menerima perbedaan sebagai 
bentuk loyalitas diluar kelompok. 
 
c) Openness to change (Penerimaan terahadap perubahan) 
Hal ini mencakup keinginan individu untuk menerima perubahan pada 
seting sosial dan beradaptasi pada tuntutan-tuntutan perubahan tersebut. 
Kematangan sosial adalah hal yang sangatlah dinamis. Hal ini akan muncul secara 
bertahap seiiring berjalannya periode perkembangan dan pengalaman yang dialami 
individu. faktor faktor yang mempengaruhi kematangan sosial menurut Santrock 
(2002) yaitu ; 
a) Bawaan/ Genetis 
Blueprint genetic menghasilkan sebuah kebersamaan (Communalities) dalam 
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Hal ini terjadi karena cara tumbuh 
dan berkembang yang beraturan dengan mengikuti aturan aturan yang sama. 
Cetak biru genetik akan selalu memiliki pola yang sama pada semua manusia, 
namun ada keunikan yang sama antara satu dengan yang lain. Kapasitas mental 
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seseorang sudah ditentukan dari blueprint genetik ini Kapasitas ini juga dapat 




Santrock menjelaskan bahwa pada setiap individu membawa keseluruhan dari 
lingkungan biologis individu, seperti gizi, perawatan kesehatan, kecelakaan 
fisik dan sebagainya, ke lingkungan sosial seperti keluarga, teman sebaya, 
sekolah, masyarakat, media, dan kebudayaan. Artinya bahwa seluruh 
lingkungan ini berinteraksi dengan satu sama lain sehingga memberikan 
pengalaman yang berbeda beda pada tiap individu dan mempengaruhi proses 
kematangan sosialnya.  
 
c) Pengasuhan 
pengasuhan mengacu pada pengalaman lingkungan. Lingkungan ekstrim dapat 
menekan perkembangan, meskipun pola perkembangan akan cenderung 
mengikuti pola dasar yang sudah ada. Orang-orang yang memandulkan atau 
memusuhi secara psikologis dapat menekan perkembangan. Sebaliknya orang-
orang yang dapat memberi kenyamanan psikologis memungkinkan 
perkembangan terjadi secara normal. Bentuk pengasuhan yang berbeda-beda 
menghasilkan perkembangan kematangan sosial yang berbeda pula. Baumrind  
(dalam Santrock, 2002) mengemukakan ada tiga tipe pengasuhan yaitu otoriter, 
otoritatif, dan laissez-faire (permisif).  
 
d) Jenis Kelamin 
Menurut perspektif biologis, laki-laki dan perempuan memiliki hormone jenis 
kelamin yang berbeda. Salah satu yang dapat dilihat adalah dari pasangan 
kromosom pada laki-laki dan perempuan. Kromosom pria memicu keluarnya 
hormone androgen sedangkan wanita mengeluarkan hormon estrogen. 
Perbedaan hormonal ini dapat memicu tumbuh dan kembang manusia termasuk 
juga dalam hal kematangan sosialnya. 
 
e) Kognisi 
Ada hubungan yang khas antara inteligensi dengan kematangan sosial. Secara 
singkat hal ini terlihat pada teori belajar sosial dari Bandura, yaitu proses 
modelling diperolah dengan cara mengamati. Pada anak anak, belajar melalu 
amatan sangat dipengaruhi oleh daya serap informasi yang dimiliki anak. 
Apabila dihubungkan, kematangan sosial pada individu juga dapat diamati dari 
perkembangan kognitif individu. 
 
f) Status Sosial dan Ekonomi 
Individu dengan status sosial yang tinggi mempengaruhi kesempatan yang lebih 
baik dalam hal pengembangan kompetensi sosial. Masyarakat kelas marjinal, 





g) Usia Kronologis dan Periode Perkembangan  
Salah satu prinsip kematangan sosial adalah perilaku sosial yang meluas atau 
menyempit seiring kemajuan dan kemunduran perkembangan fisik dan mental. 
Kematangan sosial bergerak dari keadaan tidak berdaya, menuju kondisi 
ketergantungan, menjadi individu yang berguna dan mampu menolong, serta 
kembali lagi menjadi individu yang tergantung. 
Dewasa Awal  
Masa dewasa awal adalah masanya untuk bekerja dan jatuh cinta, terkadang 
menyisakan sedikit untuk hal hal lainnya (Santrock, 2002). Hurlock (2003) 
mendefinikasan individu dewasa adalah mereka yang telah menyelesaikan 
pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan 
orang dewasa lainnya. Hurlock (2003) mengatakan selama periode masa dewasa yang 
panjang ini, perubahan-perubahan fisik dan psikologis terjadi pada waktu waktu yang 
dapat diramalkan seperti masa kanak-kanak dan remaja yang juga mencakup periode 
yang cukup lama, perubahan-perubahan ini datang dengan masalah-masalah dan 
tekanan-tekanan dan juga harapan-harapan yang akan timbul seiring dengan masa 
perkembangan tersebut.  
Sementara itu Dariyo (2003) menyatakan bahwa masa dewasa awal (young adulthood) 
berlangsung dalam rentang usia 20-40 tahun. Sebagai individu yang sudah tergolong 
dewasa, peran dan tanggung jawabnya tentu semakin bertambah besar. Ia tak harus lagi 
bergantung secara ekonomis, sosiologis, maupun psikologis pada orangtuanya (Dariyo, 
2003). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dewasa awal adalah individu yang 
berada pada rentang 18-40 tahun dimana pada rentang usia ini individu akan 
mengalami perubahan fisik dan psikologis  yang disertai dengan hadirnya tanggung 
jawab, peran serta status baru terhadap lingkungan disekitarnya. 
Menurut Santrock (2002) puncak performa fisik pada manusia akan mencapai titik 
maksimal nya pada usia dewasa awal. Pada masa ini juga, individu akan berhenti 
berfikir mengenai bagaimana gaya hidup dapat mempengaruhi kesehatan mereka. Saat 
beranjak dewasa, banyak individu yang mulai meninggalkan kebiasaan sarapan, 
berolahraga secara teratur dan pola makan tepat waktu. Justru sebaliknya, pada masa 
ini individu mulai mengembangkan perilaku merokok, mengkonsumsi alkohol dan 
pola tidur yang buruk. Akibat nya banyak dari inividu dewasa yang terkena obesitas, 
leptin dan berbagai penyakit lainnya. Pada masa ini juga menurut Santrock (2002) 
banyak individu yang menyalahgunakan obat obatan dan menjadi pecandu minuman 
beralkohol ataupun rokok. walaupun, tidak sedikit juga dari mereka yang ingin berhenti 
namun terhambat karena sudah mengalami kecanduan. 
Menurut Piaget (dalam Santrock, 2002), seorang remaja secara kualitatif memiliki 
pemikiran yang sama dengan orang dewasa, namun secara kuantitatif mereka memiliki 
perbedaan. Orang dewasa memiliki pengetahuan lebih banyak dari pada remaja. Piaget 
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menambahkan, bahwa pengetahuan pada orang dewasa secara khusus terjadi pada 
bidang bidang tertentu. Pada masa dewasa awal, individu menjadi lebih sistematis dan 
terampil. Walaupun, banyak juga orang dewasa yang tidak dapat mengembangkan 
kognitifnya. Labouvie-Vief (1986) berpendapat bahwa, pada masa dewasa awal 
individu mulai memasuki dunia kerja yang akan mempengaruhi kognitifnya. Salah satu 
tandanya adalah mereka menghadapi paksaan realitas, yang disebabkan oleh pekerjaan 
yang pada akhirnya akan menurukan idealisme individu. Sedangkan menurut William 
Perry (1999) remaja sering kali memandang dunia dalam pernyataan benar-salah, 
kami/mereka, baik/buruk. Sebagai individu yang telah beranjak dewasa, mereka mulai 
meninggalkan pemikiran seperti ini. Mereka mulai menyadari berbagai pendapat dan 
persepektif orang lain. Menurut Perry, pemikiran absolut dan dualistik seperti itu 
adalah awal dari pemikiran orang dewasa yang lebih reflektif dan relativistik orang 
dewasa.  
Menurut Greg (dalam Santrock, 2002) perkembangan sosioemosi pada individu 
dewasa berkisar pada “integrasi yang adaptif dari pengalaman emosional ke dalam 
hidup sehari-hari yang memuaskan serta relasi yang berhasil dengan orang lain”. 
Individu dewasa harus menghadapi tantangan dan pilihan dalam menjalankan gaya 
hidup yang memuaskan secara emosional, dapat diprediksi dan dapat dikelola oleh 
mereka. Menurut Santrock (2002) pada masa dewasa, individu mulai mengembangkan 
ketertarikan nya pada individu lain dan membawa sebuah hubungan ke tahap yang 
lebih serius. Mereka juga mulai mampu menghadirkan kestabilan emosi pada dirinya. 
Mereka tidak cepat marah dan tidak mudah berubah suasana hatinya. Mereka juga 
cenderung lebih bertanggung jawab dan lebih jarang terlibat dalam tindakan tindakan 
beresiko. Hurlock menambahkan bahwa pada masa dewasa awal, individu mulai 
mencocokan minat nya dengan keadaan realita yang dihadapi, contohnya minat pada 
gaya berpakaian yang mereka sukai saat mereka masih remaja akan mereka tinggalakan 
pada masa dewasa karena tidak sesuai dengan gaya hidup individu dewasa (Hurlock, 
2003). 
Pada masa perkembangan ini, individu sudah benar benar mengetahui harapan-harapan 
yang ditujukan masyarakat pada dirinya. Menurut Hurlock (2003) tugas-tugas ini 
berpusat pada  pada harapan masyarakat yang mencakup mendapatkan suatu pekerjaan, 
memilih seorang teman hidup, belajar hidup bersama dengan suami atau istri, 
membentuk sebuah keluarga, membesarkan anak anak, mengelola sebuah rumah 
tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung pada sebuah 
kelompok sosial. 
Sedangkan menurut Havighurst (dalam Mappiare, 1982) menjelaskan beberapa tugas 
yang harus dihadapi oleh individu pada masa dewasa awal. tugas-tugas tersebut adalah; 
1. Mendapatkan suatu pekerjaan 
Pada umumnya, di masa dewasa awal individu sudah mulai berfikir dan 
memilih pasangan yang cocok dengan dirinya, yang dapat mengerti pikiran dan 




2. Belajar hidup Bersama dengan suami atau istri 
Individu mulai menyesuaikan baik pendapat, keinginan, dan minat dengan 
pasangan hidupnya.  
 
3. Mulai hidup dalam keluarga atau hidup berkeluarga 
Dalam hal ini masing-masing individu sudah mulai mengabaikan keinginan 
atau hak-hak pribadi, yang menjadi kebutuhan atau kepentingan yang utama 
adalah kebutuhan keluarga. 
 
4. Dituntut adanya kesamaan cara serta faham  
Hal ini dilakukan individu agar anak tidak merasa bingung harus mengikuti cara 
ayah atau ibunya. Maka dalam hal ini pasangan suami istri harus menentukan 
bagaimana cara pola asuh dalam mendidik anak-anaknya. 
 
5. Mengelola rumah tangga 
Dalam mengelola rumah tangga harus ada keterbukaan antara suami dan istri, 
hal ini untuk menghindari percekcokan dan konflik dalam rumah tangga. 
 
6. Mulai bekerja dalam suatu jabatan 
Seseorang yang sudah memasuki masa dewasa awal dituntut untu dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri, yaitu dengan jalan bekerja. Dalam pekerjaan 
tersebut, individu dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
 
7. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara 
Seseorang yang dikatakan dewasa sudah berhak menentukan jalan hidupnya 
sendiri, termasuk dalam hal ini hak dan kewajibannya sebagai warga dari suatu 
negara. 
 
8. Memperoleh kelompok sosial yang seirama dengan nilai atau fahamnya. 
Setiap individu mempunyai nilai-nilai dan faham yang berbeda antara satu 
dengan lainnya. Pada masa ini seorang individu akan mulai mencari orang-
orang atau kelompok yang mempunyai faham yang sama atau serupa dengan 
dirinya. 
Kematangan Sosial dan Problem Focused Coping Pada Laki-laki Usia Dewasa 
Awal. 
Permasalahan dan konflik dalam hidup akan terus menghampiri diri manusia. Jenis 
permasalahan yang ada akan selalu berbeda seiring dengan perkembangan hidup 
manusia. Seiring dengan berkembangannya aspek kognitif, fisik dan emosi pada 
individu, cara penanganan masalah yang akan dilakukan individu juga akan berbeda 
beda. Hal ini bisa dilihat dari beberapa aspek seperti pengalaman, pola asuh, tingkat 
pendidikan dan juga gender. Strategi yang dilakukan individu untuk mengatasi stressor 
yang ada disebut dengan istlah coping. Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan 
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mengenai cara menangani stress pada individu (Amemiya & Wang, 2018; Matud, 
2004; N. Glozah, 2013; Persike & Seiffge-Krenke, 2016) , ditemukan hasil bahwa pria 
cenderung lebih menggunakan pendekatan penyelesaian masalah untuk mengatasi 
stressornya. Pendekatan seperti ini sering juga disebut dengan istilah problem focused 
coping.  Beberapa penelitian yang sudah dilakukan terhadap problem focused coping 
pada individu menyatakan bahwa strategi coping dengan beroritentasi pada 
penyelesaian masalah dengan mengeliminasi stressor berpengaruh pada kualitas hidup 
yang lebih baik pada diri individu. (Baker & Berenbaum, 2007; Chinaveh, 2013; 
Shabeena, Shawl, & Mehraj, 2017; Walker & Stephens, 2014).   
 
Kematangan sosial sendiri dapat mengembangkan diri individu menjadi lebih baik. 
Menurut Porvaznik et al., (2014) seseorang yang memiliki kematangan sosial akan 
memiliki kapabilitas dalam menyelesaikan masalahnya, mereka cenderung dapat 
memikirkan orang lain dan meregulasi emosi nya dengan baik. Dengan adanya 
kemampuan ini, individu dengan kematangan sosial yang baik akan mampu 
menyesuaikan dirinya dengan kondisi dan tempat dimana individu tersebut berada dan 
juga menjadikan individu lebih sehat dalam berfikir. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa kematangan sosial dapat 
mempengaruhi problem focused coping. Semakin tinggi tingkat kematangan sosial 
seseorang maka individu tersebut akan cenderung menggunakan problem focused 
coping nya dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan individu yang memiliki tingkat 
kematangan sosial yang rendah memiliki kecenderungan untuk tidak menggunakan 







adanya pengaruh kematangan sosial terhadap problem focused coping pada laki-laki 





Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Creswell (2014) menyatakan 
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori objektif dengan 
menguji hubungan antar variabel. Variabel ini, pada gilirannya, dapat diukur dengan 
menggunakan instrumen, sehingga data jumlah dapat dianalisis dengan menggunakan 
prosedur statistik. Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
desain penelitian ex post facto, yang digunakan tanpa memanipulasi variabel bebas 
dan bersifat deskriptif dan juga eksploratif (Sarwono, 2006). Adapun tujuan dari 
desain penelitian ini untuk melihat hubungan kausal dengan mengamati penyebab dari 
sebuah akibat melalui pengempulan data tertentu.  
Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 121 laki-laki pada masa dewasa 
awal yang bekerja diberbagai perusahaan swasta maupun negeri di kota Jakarta. 
Adapun pemilihan karakteristik subjek ini didasarkan pada teori dewasa awal yang 
dikemukakan oleh Hurlock yang menyatakan bahwa pada masa dewasa awal individu 
akan menerima peran, tanggung jawab dan harapan  baru yang diberikan oleh 
lingkungan sekitar individu (Hurlock, 2003). Pengambilan subjek pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling simple random sampling. Simple random sampling 
adalah metode penarikan dari sebuah populasi dengan cara tertentu sehingga setiap 
anggota populasi tadi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. 
Pengguanaan teknik sampling ini digunakan karena calon subjek pada penelitian ini 
homogen dan tidak mementingkan strata sosial maupun tingkatan jabatan kerja. 
Adapun kriteria calon subjek pada penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Berjenis kelamin laki-laki 
2. Berada pada masa dewasa awal. Rentang usia dewasa awal yang digunakan 
pada penelitian ini adalah rentang usia berdasarkan teori dewasa awal Santrock 
(2002) yaitu 18 hingga 25 tahun. 
3. Sedang bekerja  
4. Berdomisili di kota Jakarta 
Instrumen Dan Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat 2 variabel yang akan diteliti, kedua variabel ini adalah 
problem focused coping sebagai variabel terikat (Y) dan kematangan sosial sebagai 
variabel bebas (X).  
Problem focused coping adalah salah satu strategi coping yang berorientasi untuk 
mengeliminasi stressor atau merubah situasi yang menimbulkan stress sehingga tidak 
lagi memiliki efek berkepanjangan pada diri individu. Skala yang digunakan untuk 
mengukur problem focused coping pada individu, peneliti mengadaptasi skala coping 
stress yang dibuat oleh Carver et al., (1989). Skala ini memiliki 5 indikator problem 
focused coping dengan jumlah aitem pertanyaan sebanyak 20 butir. Skala ini diukur 
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dengan cara mengkategorikan pilihan jawaban calon subjek. Jawaban harus sesuai 
dengan keadaan diri subjek dan tidak membandingkan jawaban subjek dengan “apa 
yang kebanyakan orang lakukan pada situasi tersebut”. Kategori jawaban tersebut di 
bagi menjadi ; “saya biasanya tidak menggunakan hal tersebut sama sekali”, “saya 
biasanya sedikit melakukan hal tersebut”, “saya ragu tentang hal tersebut”, “saya 
biasanya melakukan hal tersebut”, “saya biasanya sering melakukan hal tersebut”. 
Untuk melakukan skoring, kategori jawaban diurutkan dari 1-5. Adapun indeks 
validitas (r hitung) dari skala ini setelah di uji cobakan pada 66 responden berada pada 
rentang 0,417- 0,811 dengan r table sebesar 0,244. Sedangkan indeks relibilitas pada 
skala ini adalah sebesar 0,944 dengan jumlah total item yang valid sebanyak 20 item. 
Adapun contoh item pada variabel ini adalah sebagai berikut : Saya melakukan sesuatu 
untuk menyelesaikan masalah saya. 
Sedangakan kematangan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini, merupakan 
penilaian laki-laki dewasa awal terkait dengan kemampuannya dalam menyesuaikan 
dirinya agar dapat diterima di lingkungannya dengan mengembangkan perilaku 
perilaku yang sesuai dengan tempat dimana individu berada. Skala kematangan sosial 
yang digunakan pada penelitian ini adalah skala kematangan Sosial yang dikemukakan 
oleh Dr. Nalini Rao yang dinamakan Rao’s Social Maturity Scale (dalam Srilatha, 
2012).  Skala ini memiliki 90 item yang dibagi dalam 3 kategori yaitu; Interpersonal 
adequacy, personal adequacy dan social adequacy. Dari 90 item ini, ada 23 item yang 
berorientasi positif dan 67 yang berorientasi negative. Dalam kategori pertama 
(personal adequacy) hanya ada 1 item, dalam interpersonal adequacy ada 9 item yang 
berorientasi positif dan di kategori social adequacy ada 13 item yang berorientasi 
positif dan sisa 67 dari ketiga item berorientasi negatif. Semua item skala berbentuk 
pertanyaan dengan bentuk jawaban : sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Setiap jawaban pada pertanyaan yang berorientasi positif “sangat setuju” akan 
diberikan skor 5, “setuju” diberikan 4, “netral” akan diberikan skor 3 “tidak setuju” 
akan diberikan 2 dan “sangat tidak setuju” diberikan skor 1. Sebaliknya, pertanyaan 
yang berorientasi negative akan mendapat skor sebaliknya. Adapun indeks validitas (r 
hitung) dari skala ini setelah di uji cobakan pada 66 responden berada pada rentang 
0,245-0,635 dengan r table sebesar 0,244. Sedangkan indeks relibilitas pada skala ini 
adalah sebesar 0,941 dengan jumlah total item yang valid sebanyak 75 item. Adapun 
contoh item pada variabel ini adalah sebagai berikut : Saya sangat sulit untuk bertahan 
pada suatu hal yang membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dikerjakan 
 
Tabel 1. Indeks validitas dan reliabilitas instrument penelitian. 












20 Item 0,417 – 0,811 0,244 0,944 
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Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Tahap pertama adalah tahap persiapan. peneliti akan melakukan kajian pustaka untuk 
memilih masalah yang akan diteliti, tema, judul, variabel, teori yang akan digunakan 
dalam penelitian sehingga mendapatkan konsep yang mendalam tentang penelitian dan 
variabel yang digunakan. Kemudian peneliti membuat kerangka berpikir berdasarkan 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Kerangka berpikir yang dibuat 
menggambarkan hubungan antar variabel. Kemudian penelitian membuat sebuah 
hipotesis. Dalam membuat hipotesis, peneliti menggunakan hipotesis two tail atau dua 
arah yang terdiri dari Ho dan Ha. Ho pada penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh 
antara kematangan sosial terhadap problem focused coping dengan kecemasan pada 
laki-laki dewasa awal di kota Jakarta sedangkan Ha yaitu terdapat hubungan antara 
kematangan sosial terhadap problem focused coping  pada laki-laki dewasa awal di 
kota Jakarta. Setelah itu, peneliti membuat desain penelitian dengan mengidentifikasi 
kembali variabel-variabel penelitian dan membuat definisi operasional. Kemudian 
dilanjutkan dengan menentukan populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan bantuan aplikasi software computer. Untuk proses pengambilan 
data, peneliti memilih dan menentukan alat ukur yang sesuai dengan variabel yang 
telah ditentukan. Terdapat satu alat ukur untuk masing-masing variabel. Alat ukur yang 
dipilih sudah disesuaikan dengan teori. Peneliti menyiapkan tabel blueprint alat ukur. 
Alat ukur nantinya akan berbentuk kuesioner online yang dibuat menggunakan Google 
Forms. 
Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan. Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti akan 
melakukan try out untuk mengetahui bagaimana reliabilitas dan validitas alat ukur yang 
digunakan. Selain itu, try out juga digunakan untuk menyeleksi item-item yang layak 
digunakan atau tidak karena item-item tersebut akan mempengaruhi validitas dan 
reliabilitas alat ukur. Setelah try out sudah selesai dilaksanakan dan sudah dianalisis, 
maka peneliti akan menyebarkan kuesioner yang sudah melalui tahap analisis dan 
seleksi item. Kuesioner online dibagikan kepada mahasiswa tahun pertama yang 
memenuhi kriteria untuk mengisi kuisoner yang digunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian ini. 
Setelah data kuesioner terkumpul, penelitian akan dilanjutkan pada tahap ketiga yakni 
tahap analisa data. peneliti akan melakukan seleksi dan scoring pada masing-masing 
kuesioner yang telah di isi oleh reponden. Data yang telah diolah untuk menguji 
hipotesis. Data yang telah diperoleh dari para subjek penelitian akan dianalisis 
menggunakan program Analisa statistik yaitu Statistc Package For Social Science 
(SPSS). Pada tahap pertama, peneliti akan menguji normalitas data. Selanjutnya 
peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan Teknik analisa parametrik dan 
jenis data interval. Adapun metode yang digunakan adalah uji pengaruh regresi linier 
sederhana. Setelah itu, data akan dibahas dan dikaitkan dengan teori yang telah dikaji 





Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari kematangan sosial terhadap 
problem Focused Coping pada laki-laki usia dewasa awal yang sedang bekerja di kota 
Jakarta. Sebanyak 121 responden dari yang bekerja diberbagai macam perusahaan di 
kota Jakarta telah mengisi kuisioner penelitian ini 
Uji normalitas digunakan untuk menentukan distribusi dari data variabel yang ada. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi data yang normal atau penyebaran data statistik pada 
sumbu diagonal dari grafik berdistribusi normal. Data yang baik haruslah berdistribusi 
normal. Uji normalitas dilakukan dengan tes Kolmogorov-Smirnov melalui program 
SPSS. Berikut adalah table uji normalitas dengan tes Kolmogorov-Smirnov dengan 
95% derajat kepercayaan atau α = 0,05 (5%). 
Berdasarkan data penelitian yang sudah diolah, didapatkan hasil bahwa nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar .092. karena nilai signifikansi lebih dari 
0,05 maka nilai residual terdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Kategorisasi Kematangan Sosial 
Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Presentase 
Tinggi 49,86 – 78,99 63 52,06% 
Rendah 7,90 – 49,86 58 47,94% 
Total  121 100% 
Dari table 2 diatas, dapat diketahui bahwa dari 121 subjek telah diklasifikasikan 
menjadi 2 kategori yakni tinggi dan rendah. Hasil dari kategori kematangan sosial yang 
tinggi sebanyak 63 orang, hasil dari kategori rendah sebanyak 58 orang. Dari table 
tersebut menunjukan bahwa 52,06% dari keseluruhan subjek memiliki kematangan 
sosial yang tinggi. 
Tabel 3. Hasil Kategorisasi Problem Focused Coping 
Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Presentase 
Tinggi 51,99 – 68,21 63 52,06% 
Rendah 16,06 – 51,99 58 47,94% 
Total  121 100% 
Dari table 3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 121 subjek telah diklasifikasikan 
menjadi 2 kategori yakni tinggi dan rendah. Hasil dari kategori kematangan sosial yang 
tinggi sebanyak 63 orang, hasil dari kategori rendah sebanyak 58 orang. Dari table 
tersebut menunjukan bahwa 52,06% dari keseluruhan subjek memiliki problem 




Analisis Statistik Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi ini digunakan untuk melihat seperti apa pengaruh antara variabel 
bebas, yaitu kematangan sosial terhadap problem focused coping.  
Tahapan selanjutnya adalah melihat uji hipotesis pada penelitian ini. Pengujian 
hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian, setelah data terkumpul dan 
diolah. Kegunaan utamanya adalah untuk menjawab hipotesis yang  dibuat oleh 
peneliti. Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga 
tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berikut 
adalah Uji F yang digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini : 
 
Tabel 4. Hasil Uji F  





Regression 11099.571 1 11099.571 101.128 .000 
Residual 13061.123 119 109.75711   
Total 24160.694 120    
 
Berdasarkan Tabel 6, nilai F hitung sebesar 101.128. Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db 
regresi = 1 : db residual = 119) adalah sebesar 3,921. Karena F hitung > F tabel yaitu 
101,128 > 3,921 atau nilai sig F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis regresi adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa problem focused coping (Variabel Terikat) dapat dipengaruhi secara signifikan 
oleh kematangan sosial (Variabel Bebas) 
 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Kematangan sosial) terhadap 
variabel terikat (problem focused coping) digunakan nilai R2, nilai R2 seperti dalam 
Tabel 4 dibawah ini: 
Table 5. Hasil Uji Analisis Statistik Koefisien 
Model R R Square Sig. 
1 0,678 0,459 0,000 
Berdasarkan tabel 7, untuk mengetahui besarnya korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 
0,678. Diketahui juga bahwa (R Square) sebesar 0,459, yang menandakan adanya 
pengaruh variable bebas (kematangan sosial) terhadap variable terikat (Problem 
Focused Coping) sebesar 45,9 % dari kemungkinan 100% dan dapat diketahui pula 
bahwa kepuasan pernikahan dipengaruhi variable lain sebesar 54,1%.  
Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas 
(kematangan sosial) dengan variabel terikat (problem focused coping). Sehingga 
didapatkan model regresi seperti pada Tabel 5: 
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Tabel 6. Hasil Persamaan Regresi 
Model B Beta t Sig. 
(Constant) 8,948 0,678 1,365 0,175 
Kematangan 
Sosial 
0,252  10,056 .000 
Berdasarkan table 6 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 8,948 + 0,252 X 
Dari persamaan diatas dapat di interpretasikan yakni konstanta sebesar 8,948, 
menunjukkan bahwa rata – rata variabel terikat (Problem Focused Coping) jika tidak 
ada variabel bebas (Kematangan Sosial) adalah sebesar 8,948. Variabel terikat akan 
meningkat sebesar 0,252 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X1 (Variabel 
Bebas). Jadi apabila variabel bebas mengalami peningkatan 1 satuan, maka variabel 
terikat akan meningkat sebesar 0,252 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya 
dianggap konstan.  
 
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kematangan sosial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap problem focused coping. Dan dari hasil ini dapat 







Berdasarkan hasil regresi linear sederhana, uji hipotesis dapat dilihat bahwa ada 
pengaruh yang signifikan dari kematangan sosial terhadap problem focused coping 
pada laki-laki di usia dewasa awal. Semakin tinggi kematangan sosial seseorang maka 
akan semakin tinggi pula problem focused coping orang tersebut. Begitupun 
sebaliknya, semakin rendah kematangan sosial seseorang maka akan semakin rendah 
pula problem focused coping orang tersebut. Adapun presentasi kematangan sosial 
mempengaruhi problem focused coping yaitu sebesar 45,9% dan 45,1% dipengaruhi 
oleh faktor lain-lain. Faktor lain-lain yang dimaksud dapat berupa faktor genetis, 
lingkungan, pola asuh, status sosial dan ekonomi (Matsubara, 1964; Srilatha, 2012). 
 
Penelitian ini menggunakan responden laki-laki pada masa dewasa awal yang berusia 
18 hingga 25 tahun. Masa perkembangan ini dipilih karena pada masa-masa  ini adalah 
yang sulit bagi para laki-laki karena banyaknya tekanan baru yang harus diterima dan 
dapat menyebabkan stress. Sumber stress tersebut antara lain peran baru, tugas dan 
tanggung jawab yang harus diterima seperti menjadi kepala keluarga, mulai memiliki 
karir yang baik dan juga menjadi pemimpin bagi keluarganya (Hurlock, 2003). Dengan 
memiliki problem focused coping yang baik, individu dapat mengeliminasi stressornya 
dan mengembangkan pola pikir solutif dalam menyelesaikan sebuah masalah. 
 
Menurut Lazarus dan Folkman (1984) individu yang memiliki problem focused coping 
yang baik haruslah memiliki keterampilan sosial yang baik untuk dapat menganalisis 
situasi dan beradaptasi dalam lingkungan tertentu. Hal ini dapat membantu individu 
dalam mencari dukungan sosial yang juga merupakan salah satu aspek dari problem 
focused coping. Selain itu, individu yang memiliki problem focused coping yang bagus 
akan dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan suatu masalah.  
 
Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa kematangan sosial pada individu 
secara signifikan berpengaruh pada pemilihan problem focused coping sebagai cara 
menyelesaikan masalah pada responden penilitian. Hal ini terlihat dari hasil 
kategorisasi kedua variabel yang menunjukan angka yang tinggi, dengan rincian pada 
variabel kematangan sosial sebanyak 63 orang yang berada pada kategori tinggi dan 
pada variabel problem focused coping sebanyak 63 orang atau lebih dari setengah 
responden. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (2003) yang menjelaskan bahwa 
individu yang matang secara sosial memiliki pemahaman diri yang baik, lebih berhasil 
dalam menjalani reaksi dengan lingkungannya dan cenderung sangat hati-hati dalam 
bertindak dan menyelesaikan sebuah permasalahan.  
 
Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Porvaznik (2014) yang menyatakan 
bahwa individu dengan kematangan sosial yang baik dapat menyelesaikan masalahnya 
dengan baik karena mereka mampu berfikir panjang, mau memikirkan orang lain dan 
memiliki regulasi emosi yang baik. Selain itu, adanya pengaruh yang signifikan juga 
dipengaruhi oleh kesinambungan aspek yang dimiliki kedua variabel. Carver & Scheier 
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(1989) menyatakan bahwa salah satu aspek dari problem focused coping adalah 
restraint coping, yaitu menahan diri untuk tidak bertindak gegabah. Hal ini juga 
dijelaskan oleh Nalini (2002) dalam indikator individu yang matang secara sosial. 
Salah satu yang mengindikasikan individu matang secara sosial adalah kemampuan 
individu untuk mengatasi stress. Menurut Nalini, individu yang matang secara sosial 
akan mampu menganalisis sebuah masalah dan tidak bertindak gegabah dalam 
menyelesaikan permasalahannya.  
 
Meski telah disimpulkan bahwa kematangan sosial memiliki pengaruh terhadap 
problem focused coping pada laki-laki usia dewasa awal yang bekerja di kota Jakarta, 
akan tetapi kematangan sosial bukan sepenuhnya variabel yang mempengaruhi 
problem focused coping. Artinya, problem focused coping yang timbul pada diri 
individu tidak hanya disebabkan oleh kematangan sosial yang dimiliki. Hal ini dapat 
terlihat dari persentase kematangan sosial yang berada pada angka 45,9 % maka dapat 
disimpulkan bahwa masih ada 45,1% faktor lain yang tidak diteliti yang dapat 
mempengaruhi problem focused coping pada laki-laki usia dewasa awal.  
 
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi problem focused coping menurut Parker 
(1986) antara lain : karakteristik situasional, faktor lingkungan dan psikologis dan juga 
faktor personal atau perbedaan individu. Dengan adanya faktor-faktor lain ini, sangat 










SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dilihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap 121 subjek laki-laki pada 
masa dewasa awal, ditemukan pengaruh yang signifikan antara variabel kematangan 
sosial dan problem focused coping pada laki-laki masa dewasa awal yang bekerja di 
kota Jakarta (r = 0,678 ; sig = 0,000). Adapun implikasi dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Laki-laki usia dewasa awal yang bekerja 
Dengan melihat hasil dari penelitian ini, diharapkan pada laki-laki usia dewasa 
awal lebih memahami lagi pentingnya peran problem focused coping dalam 
mengeliminasi stressor yang akan terus datang dalam hidup. Karena dengan 
menggunakan penyelesai masalah yang efektif, permasalahan akan hilang dan 
tidak menjadi beban pikiran lagi. Perlu diperhatikan juga bahwa memiliki 
kematangan sosial yang baik akan membantu individu dalam menghadapi 
permasalahan sosial maupun pribadi. Sehingga dengan begitu diharapkan 
mampu menekan stress pada kehidupan individu di masa dewasa awal yang 
penuh dengan peran-peran baru, tanggung jawab baru, ekspektasi sekitar 
maupun krisis idealisme yang sangat berpotensi memicu stress pada kehidupan 
individu laki-laki di usia dewasa awal.  
 
Untuk melatih kemampuan strategi problem focused coping yang baik, bisa 
dilakukan dengan cara membiasakan berfikir positif, bersikap tenang, 
menerima diri sendiri, pelajari kesalahan, objektif, jalin hubungan baik dengan 
orang lain dan bangun pengendalian diri dengan disiplin. 
 
2. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi problem focused coping yang tidak terbahas pada penelitian ini. 
Keterbatasan skala untuk mengukur kematangan sosial menjadi salah satu 
kesulitan pada penelitian ini. Maka dari itu diharapkan pada peneliti selanjutnya 
agar dapat menemukan skala baru untuk mengukur kematangan sosial pada 
individu usia dewasa awal.  
LIMITASI 
1. Terbatasnya alat ukur kematangan sosial yang sesuai pada individu dewasa awal. 
2. Partisipasi sosial, pola asuh dan tingkat pendidikan turut berkontribusi dalam pembentukan 
problem focused coping, yang mana dalam penelitian ini belum di perhitungkan. 
3. Keterbatasan alat ukur kematangan sosial terhadap individu pada dewasa awal dapat 





Amemiya, J., & Wang, M. Te. (2018). African American adolescents’ gender and 
perceived school climate moderate how academic coping relates to achievement. 
Journal of School Psychology, 69(January), 127–142.  
Baker, J. P., & Berenbaum, H. (2007). Emotional approach and problem-focused 
coping : A comparison of potentially adaptive strategies. Congintion and 
Emotion, 21(1), 37–41. 
Bibi, F., Kazmi, S. F., Chaudhry, A. G., & Awan, E. A. (2015). COPING Strategies 
Among Male Ans Female University Teachers Of Coping Strategies Among 
Male And Female University. International Journal of Antrophology, 27(1), 
727–730. 
Brownhill, S., Wilhelm, K., Barclay, L., & Parker, G. (2002). Detecting Depression 
in Men: A Matter of Guesswork. International Journal Of Men’s Health., 1, 
259–389. 
Brownhill, S., Wilhelm, K., Barclay, L., & V, S. (2005). Big Build: Hidden 
Depression In men. Australian and Newzealand Journal Of Psychiatry, 39(31), 
921. 
Carver, C. S., & Scheier, M. F. (1989). Assessing Coping Strategies : A Theoretically 
Based Approach, 56(2), 267–283. 
Chang, K., & Taylor, J. (2014). Do Your Employees Use The Right Coping Strategy? 
International Journal of Commerce and Strategy, 5(2), 099-116. 
Chaplin, J. P. (2000). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Rajawali. 
Chinaveh, M. (2013). The Effectiveness of Problem-solving on Coping Skills and 
Psychological Adjustment. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 84, 4–9.  
Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed 
Methods Approaches (4th ed.). London: Sage. 
Danielsson, U., & Johansson, E. (2005). Beyond Weeping and Crying : A Gender 
Analysis of Expression of Depression. Scandinavian Journal of Primary Health 
Care, 23(1), 171. 
Dariyo, A. (2003). Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Jakarta: PT. Gramedia 
Widiarsana. 
Delahaij, R., & Van Dam, K. (2017). Coping with acute stress in the military: The 
influence of coping style, coping self-efficacy and appraisal emotions. 
Personality and Individual Differences, 119, 13–18.  




Goleman, D. (2007). Social Intelligence : The New Science Of Human Relationship. 
London: Arrow. 
Hoy, S. (2012). Beyond Men Behaving Badly: A Meta-etnography of Men’s 
Perspective on Psychological Distress and Help Seeking. International Journal 
Of Men’s Health., 11, 202. 
Hurlock, E. B. (2003). Psikologi Perkembangan ; Suatu Perkembangan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. (R. M. Sijabat, Ed.) (5th ed.). Erlangga. 
Kovrygin, S. ., & Kazantseva, D. . (2013). Social And Moral Maturity of The Modern 
Society. Penza, Russia. 
Labouvie-vief, G. (1986). Intelligence and Cognition. New York: Von Nostrand 
Reinhold. Co. 
Lazarus, R. . (1984). Stress Appraisal And Coping. New York: Springer Publishing 
Company.Inc. 
Mappiare, A. (1982). Psikologi Remaja. Surabaya: Usaha Nasional. 
Matsubara, T. (1964). The Development And Effective Factors In Social Maturity Of 
Children. Journal of Education, 12(3), 152–165.  
Matud, M. P. (2004). Gender differences in stress and coping styles. Personality and 
Individual Differences, 37(7), 1401–1415.  
Moradi, A., Pishva, N., Bahrami, H., & Hadadi, P. (2011). The Relationship between 
Coping strategies and Emotional Intelligence. Social And Sciences, 30, 748–751.  
N. Glozah, F. (2013). Effects of Academic Stress and Perceived Social Support on 
the Psychological Wellbeing of Adolescents in Ghana. Open Journal of Medical 
Psychology, 02(04), 143–150.  
Navas González, F. J., Jordana Vidal, J., León Jurado, J. M., Arando Arbulu, A., 
McLean, A. K., & Delgado Bermejo, J. V. (2018). Genetic parameter and 
breeding value estimation of donkeys’ problem-focused coping styles. 
Behavioural Processes, 153(May), 66–76.  
Nolen, H. (2001). Gender Differences in Depression ; Current Direction In 
Psychological Science. Clinical Psychology, 10(173), 6. 
Parker, K. . (1986). Coping In Stressful Episodes : The Role Of Individual 
Differences, Environmental Factor and Situasional Charateristic. Journal of 
Personality and Social Psychology, 51(6), 1277–1292. 
Perry, W. G. (1999). Forms Of Ethical and Intellectual Development in The College 
Years. San Francisco: Jossey-Bass Publisher. 
Persike, M., & Seiffge-Krenke, I. (2016). Stress with parents and peers: how 
adolescents from 18 nations cope with relationship stress. Anxiety, Stress and 
27 
 
Coping, 29(1), 38–59. https://doi.org/10.1080/10615806.2015.1021249 
Porvaznik, J., & Misun, J. (2014). Importance and role of social maturity in the 
concept of holistic managerial competence. (No. 54287). Bratislava. 
Rao, N. (2002). Manual for Rao’s Maturity Scale. Bangalore: Agra Publication. 
Rumeser, J. A. A., & Tambuwun, T. E. (2011). Hubungan Antara Tingkat Stres Kerja 
Dengan Pemilihan Coping Stress Strategy Karyawan Di Kantor Pusat Adira 
Insurance. Psychology, 2(1), 214–227. 
Santrock. (2003). Adolescence : Perkembangan Remaja (6th ed.). Jakarta: Erlangga. 
Santrock, J. . (2002). Life Span Development : Perkembangan Masa Hidup jilid 2 
(5th ed.). Jakarta: Erlangga. 
Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Shabeena, P., Shawl, I., & Mehraj, N. (2017). Impact of Academic Stress : A Study of 
Coping Strategies Among Adolescents, 22(12), 40–45.  
Sharma, N., Sharma, S., & Kang, T. K. (2017). Assessment of social and emotional 
maturity in juvenile delinquents. Journal Of Positive Psychology, 8(4), 4937. 
Shimazu, A., & Schaufeli, Æ. W. B. (2007). Does Distraction Facilitate Problem-
focused Coping with Job Stress ? A 1 year Longitudinal Study, 423–434.  
Singh, S., & Thukral, P. (2010). Social Maturity and Academic Achievement of High 
School Students, 1(1), 6–11. 
Smet, B. (1994). Psikologi Kesehatan. Jakarta: Grasindo. 
Srilatha, B. (2012). Emotional Maturity, Social Maturity and Moral Judgement Of 
The Student Teacher Of Guntur District. Acharya Nagarjuna University. 
Tripathy, M. (2017). The Comparative Study of Social Maturity among Yog Students 
of Master Degree. International Journal of Advance Research, Ideas and 
Innovations in Technology., 3(6), 1285–1291. 
Van berkel, H. (2009). The Relationship Between Personality, Coping Styles and 
Stress, Anxiety and Depression. University of Canterbury. 
Verešová, M., & Malá, D. (2012). Stress, Proactive Coping and Self- Efficacy of 
Teachers. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 55(2001), 294–300. 
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.09.506 
Walker, R., & Stephens, R. S. (2014). Protective behavioral strategies mediate 
problem-focused coping and alcohol use in college students. Addictive 
Behaviors, 39(6), 1033–1037.  
Whittle, E., Fogarty, A., Player, M., & Whitton, A. (2014). Doing What Comes 
Naturally : Positive Self Help Strategies Used By Men To Prevent Depression 
28 
 
and Suicide. Sidney. 


































Skala Problem Focused Coping 
Blueprint Skala Problem Focused Coping 






















5,6,7,8     
 
9,10,11,12   
 
 
13, 14, 15, 16  
 
 














Skala Kematangan Sosial 
Blueprint Skala Kematangan Sosial 










2. Self Direction 
 
3. Ability To Take 
Stress  
52 1,10,19,28, 
37, 55, 64, 
79, 85, 88, 4, 
13, 22, 31, 
49, 58, 76, 
82, 7, 16, 25, 











3. Cooperation  
56, 74, 80, 
86, 41, 50, 
17, 26 
2, 11, 20, 29, 
38, 47, 65, 
89, 5, 14, 23, 
32, 68, 8, 35, 














3. Openness To 
Change 
57, 87, 90, 
24, 51, 36, 
54, 63 
3, 12, 30, 48, 
81, 6, 15, 33, 
60, 69, 84, 























Skala Kematangan Sosial (Nalini Rao) 







1 Saya sangat sulit untuk 
bertahan pada suatu hal 
yang membutuhkan 
waktu yang sangat lama 
untuk dikerjakan 
    
2 Saya sering lupa tentang 
apa yang orang lain 
katakan 
    
3 Saya tidak akan 
menolong orang lain jika 
harus mengorbankan 
kesenangan diri saya 
    
4 Masa depan adalah hal 
yang sangat tidak pasti, 
tidak ada orang yang bisa 
benar benar membuat 
rencana tentang hal 
tersebut. 
    
5 Saya tidak mungkin 
menceritakan sesuatu 
pada orang yang tidak 
dapat saya percaya. 
    
6 Saya tidak bisa ramah 
pada orang yang 
mengkritik saya 
    
7 Saya merasa sangat 
tersakiti ketika orang 
mengkritik saya 
    
8 Saya akan bertengkar 
habis-habisan dengan 
kelompok saya apabila 
mereka tidak melakukan 
apa yang saya katakan 
pada mereka. 
    
9 Perempuan tidak 
seharusnya terpilih pada 
posisi tertinggi 
pemerintahan 
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10 Saya sering lupa pada 
pekerjaan yang 
seharusnya saya lakukan. 
    
11 Saya merasa sulit untuk 
menyuarakan pemikiran 
secara jelas. 
    
12 Saya berniat untuk 
memberikan banyak dana 
untuk keperluan riset 
medis tentang kanker, 
hanya jika saya tau 
mereka akan menemukan 
obatnya di waktu hidup 
saya. 
    
13 Saya merasa sangat tidak 
nyaman jika saya tidak 
setuju dengan apa yang 
teman saya pikirkan 
    
14 Pada kebanyakan orang, 
Saya merasa akan lebih 
baik berbohong dari pada 
berkata jujur apabila 
mereka dapat melaluinya 
tanpa konskuensi 
    
15.  Saya tidak akan berteman 
dekat dengan orang cacat. 
Meskipun saya 
sebenarnya tidak suka 
mengakui hal ini. 
    
16 Sangat wajar pada semua 
orang untuk merasa 
sangat sulit berbicara 
pada orang yang tidak 
dikenal. 
    
17 Saya menyelesaikan 
masalah dan perbedaan di 
antara teman teman saya 
    
18 Seorang pria tidak 
seharusnya memasak 
makan malam untuk 
istrinya, kecuali sang istri 
sakit. 
    
19 Saya sering tertinggal 
dalam pekerjaan saya 
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20 Dalam sebuah diskusi, 
sangat lah sulit untuk 
memahami apa yang 
orang lain sedang 
katakan. 
    
21 Saya sering berfikir 
tentang melakukan 
berbagai hal sehingga 
orang orang di masa 
depan dapat memiliki hal 
hal yang lebih baik. 
    
22 Seringkali seseorang 
harus memberi tahu saya 
apa yang harus saya 
lakukan. 
    
23 Ada lebih banyak orang 
jahat daripada orang baik 
di dunia ini 
    
24 Ada banyak hal berguna 




tinggal di kawasan 
perumahan kita 
    
25 Seseorang akan merasa 
sedih ketika ia harus tidak 
setuju dengan temannya 
    
26 Saya bersosialisasi 
dengan baik dengan guru 
dan teman sekelas 
disekolah 
    
27 Banyak wanita yang 
harus dilatih untuk 
pekerjaan yang biasanya 
dikerjakan lelaki 
    
28 Saya sering tidak 
menyelesaikan pekerjaan 
yang saya mulai 
    
29 Meskipun saya tahu cara 
untuk melakukan suatu 
hal, saya merasa sulit 
untuk mengajarkan hal itu 
pada orang lain 
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30 Anggota dari suatu 
organisasi keagamaan 
seharusnya tidak meminta 
dana untuk alasan 
keagamaan pada orang 
yang tidak seagama 
dengan mereka. 
    
31 Orang lain tampak lebih 




    
32 Sangatlah sulit untuk 
meminta bantuan 
meskipun pada sahabat 
saya sendiri. 
    
33 Seseorang seharusnya 
tidak menawarkan 
makanan pada orang lain 
yang tidak satu kasta, 
karena akan memalukan 
untuk menolak makanan 
yang ditawarkan 
    
34 Saya hanya merasa 
nyaman dengan orang 
orang yang satu gender 
dengan saya. 
    
35 Sangatlah jelas bahwa 
seseorang akan sedih 




    
36 Jika kita tidak mendorong 
perempuan untuk bekerja, 
kita benar benar sudah 
menurukan pencapaian 
sebuah negara. 
    
37 Saya cenderung untuk 
beralih dari sebuah 
pekerjaan sebelum saya 
menyelesaikan pekerjaan 
yang sebelumnya.  
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38 Sangatlah sulit untuk saya 
dalam mencari bahan 
pembicaraan ketika saya 
bertemu orang baru. 
    
39 Saya ingin menghabiskan 
waktu lebih banyak dalam 
bekerja untuk membantu 
lingkungan sekitar saya. 
    
40 Saya akan menyimpan ide 
ide saya sendiri kecuali 
saya yakin bahwa saya 
benar. 
    
41 Saya bisa memastika 
orang akan berkata jujur 
pada say ajika saya juga 
jujur pada mereka. 
    
42 Saya tidak keberatan 
untuk bertetangga dengan 
keluarga yang lebih 
miskin daripada saya. 
    
43 Bagi saya, sumber 
terbesar dari kekecewaan 
adalah ketika opini orang 
lain berebeda dari opini 
saya. 
    
44 Tidak ada gunanaya 
menolong orang apabila 
itu membuat diri saya 
tidak nyaman. 
    
45 Saya benar benar cemas 
melihat kenyataan bahwa  
banyak wanita menjadi 
dokter, insinyur dan 
pengacara belakangan ini. 
    
46 Saya sedih jika saya tidak 
segera berhasil menguasai 
suatu hal baru. 
    
47 Teman-teman saya 
merasa kesulitan untuk 
memahami apa yang saya 
katakana. 
    
48 Mengapa saya harus 
bekerja untuk sesuatu 
yang orang lain mungkin 
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akan nikamati sedangkan 
diri saya tidak bisa 
menikmati pekerjaan itu. 
49 Dalam sebuah grup, saya 
lebih suka untuk 
membiarkan orang lain 
membuat keputusan. 
    
50 Walaupun sulit 
diperacaya, radio dan 
koran memberi kita fakta 
sebenarnya mengenai 
peristiwa penting. 
    
51 Saya tidak keberatan 
bermain dengan orang 
yang berbeda bahasa 
dengan saya. 
    
52 Seseorang harusnya bisa 
menertawakan dirinya 
sendiri dan tidak 
tersinggung oleh sebuah 
candaan. 
    
53 Jika seseorang belum 
dipilih menjadi 
pemimpin, ia seharusnya 
tidak usah menyarankan 
bagaimana sebuah hal 
harusnya dilakukan. 
    
54 Para lelaki seharusnya 
melatih dirinya untuk 
pekerjaan seperti perawat, 
guru dan operator telepon 
yang biasanya dikerjakan 
oleh wanita. 
    
55 Saya sering tidak 
menyelesaikan pekerjaan 
terpenting saya karena 
saya menghabiskan 
banyak waktu pada 
pekerjaan lain. 
    
56 Dalam sebuah diskusi, 
orang merasa mudah 
untuk memahami apa 
yang saya katakan. 
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57 Saya bersedia bekerja 
untuk rencana yang baik 
demi memperbaiki 
kehidupan rakyat kurang 
mampu, meskipun itu 
membutuhkan uang 
pribadi saya. 
    
58 Saya biasanya 
membiarkan orang lain 
untuk mengambil 
pimpinan 
    
59 Jika kamu dapat percaya 
seseorang dalam satu hal, 
maka kamu tahu kamu 
dapat percaya padanya 
dalam segala hal. 
    
60 Saya merasa lebih tertarik 
untuk bekerja dengan 
teman yang memiliki 
kasta sama dengan saya. 
    
61 Sangatlah jelas bahwa 
seseorang akan marah 
ketika kalah berargumen 
    
62 Di kelas saya, saya 
merasa tidak perlu 
menerima tanggung 
jawab apapun dalam hal 
yang tidak saya minati. 
    
63 Jika semua orang benar 
benar sama, beberapa 
orang akan memiliki lebih 
sedikit keuntungan dari 
yang mereka miliki 
sekarang. 
    
64 Saya menyerah pada apa 
yang saya lakukan, ketika 
ada hal hal yang salah. 
    
65 Saya tidak pandai dalam 
mendeskripsikan hal hal 
kedalam tulisan. 
    
66 merupakan hal yang 
mungkin untuk 
mendatangi tetangga 
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untuk menolong kesulitan 
dan kebutuhan mereka. 
67 Hasil dari diri saya adalah 
masalah keberuntungan. 
    
68 Seseorang sebaiknya 
sendirian saja jika dia 
tidak dapat memperacayai 
siapapun. 
    
69 Saya tidak peduli untuk 
menceritakan pendapat 
saya tentang tuhan, ketika 
saya tau orang lain akan 
tidak setuju dengan 
pendapat saya. 
    
70 Saya tidak bisa tetap 
tenang ketika saya sedih 
meskipun saya sedang 
dalam kelas formal. 
    
71 Saya lebih suka bekerja 
untuk diri saya sendiri 
daripada untuk kelompok 
saya. 
    
72 Memberikan pendidikan 
yang tinggi pada wanita 
adalah pemborosan 
nasional. 
    
73 Bekerja keras tidak 
pernah menyenenangkan. 
    
74 Saya memiliki talenta 
untuk mempengaruhi 
orang hanya dengan 
berbicara dengannya. 
    
75 Seseorang seharusnya 
tidak perlu mengerjakan 
apapun untuk 
komunitasnya kecuali ia 
dibayar. 
    
76 Ketika berbagai hal 
menjadi sulit untuk saya, 
itu biasanya karena ada 
sesuatu yang saya tidak 
dapat lakukan untuk 
memperbaikinya. 
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77 Seseorang yang 
sepenuhnya percaya akan 
memiliki pengalaman 
yang lebih baik dibanding 
yang tidak percaya. 
    
78 Saya lebih baik menjauh 
dari teman yang sering 
tidak sependapat dengan 
saya. 
    
79 Saya tidak akan 
melakukan pekerjaan 




    
80 Saya membuat sebuah 
point ketika saya 
berargumen 
    
81 Saya tidak memiliki 
masalah untuk 
mengurangi penggunaan 
air dan listrik dalam 
rangka membantu 
pemerintah ketika banyak 
orang yang melakukan 
pemborosan terhadap air 
dan listrik. 
    
82 Saya tidak mengetahui 
apakah saya suka pada 
pakaian tertentu sampai 
saya mendengar pendapat 
teman saya. 
    
83 Seseorang dapat dengan 
aman percaya pada orang 
asing seperti dia percaya 
pada orang yang dia 
kenal. 
    
84 Sangat sulit bagi saya 
untuk berlaku baik pada 
orang yang tidak saya 
suka. 
    
85 Bagi saya, lebih penting 
pekerjaan yang 
memberikan upah yang 




pekerjaan yang menarik. 
86 Saya mengerti apa yang 
guru saya ingin saya 
lakukan. 
    
87 Saya membereskan kertas 
yang ada di meja saya 
bahkan ketika buka saya 
yang meletakan kertas 
tersebut. 
    
88 Tidak terlalu penting 
untuk mengerjakan PR 
secara rutin 
    
89 Saya mengalami kesulitan 
untuk berbicara di depan 
teman teman kelas saya. 
    
90 Saya tidak keberatan 
memberikan uang untuk 
pendanaan sekolah atau 
gedung rumah sakit 
meskipun itu tidak dibuat 
di dekat rumah saya. 





Skala Problem Focused Coping (Carver & Scheier) 










    




    





    
4 saya langsung 
mengambil tindakan 
ketika saya memiliki 
masalah. 
    




    
6 saya membuat 
rencana penyelesaian 
masalah pada setiap 
masalah saya.  
    





masalah saya.  
    
8 Saya memikirkan 
cara terbaik untuk 
menyelesaikan 
sebuah masalah. 
    
9 Saya 
mengesampingkan 
hal yang tidak 
penting dan fokus 
pada masalah saya. 






masalah saya namun 
saya akan 
melakukan hal lain 
apabila benar benar 
diperlukan. 
    
11 Saya tidak 
membiarkan aktifitas 





    
12 Saya menghindari 





    
13 Saya menunggu saat 




    





masalah yang saya 
hadapi. 
    




    
16 Saya menahan diri 
saya untuk tidak 
melakukan 
penyelesaian 
masalah disaat yang 
tidak tepat. 
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17 Saya bertanya pada 
orang yang memiliki 
pengalaman masalah 
yang serupa dengan 
saya. 
    
18 Saya meminta saran 
dari orang lain 
mengenai apa yang 
harus saya lakukan 
untuk menyelesaikan 
masalah saya. 
    
19 Saya berbicara pada 




yang saya miliki. 
    
20 Saya berbicara pada 
orang yang bisa 
melakukan tindakan 
konkrit terhadap 
masalah yang saya 
miliki. 

















LAMPIRAN 3  
Hasil Uji Realibilitas dan Validitas Skala 
Kematangan Sosial dan Problem Focused Coping  
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Uji Realibilitas Variabel 
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 Kematangan Sosial 0.941 Reliabel 
2 Problem Focused Coping 0,944 Reliabel 
Uji Validitas Variabel (try out) 
Uji validitas skala kematangan sosial (Sebelum) 
R table = 0,244 
Item r hitung sig. Keterangan 
X1 0.374 0.002 Valid 
X2 0.491 0.000 Valid 
X3 0.547 0.000 Valid 
X4 0.397 0.001 Valid 
X5 0.371 0.002 Valid 
X6 0.306 0.013 Valid 
X7 0.374 0.002 Valid 
X8 0.345 0.005 Valid 
X9 0.120 0.341 Tidak Valid 
X10 0.486 0.000 Valid 
X11 0.365 0.003 Valid 
X12 0.426 0.000 Valid 
X13 0.245 0.049 Valid 
X14 0.533 0.000 Valid 
X15 0.380 0.002 Valid 
X16 0.391 0.001 Valid 
X17 0.429 0.000 Valid 
X18 0.340 0.006 Valid 
X19 0.550 0.000 Valid 
X20 0.491 0.000 Valid 
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X21 0.191 0.128 Tidak Valid 
X22 0.410 0.001 Valid 
X23 0.328 0.008 Valid 
X24 0.539 0.000 Valid 
X25 0.336 0.006 Valid 
X26 0.462 0.000 Valid 
X27 0.387 0.001 Valid 
X28 0.530 0.000 Valid 
X29 0.588 0.000 Valid 
X30 0.377 0.002 Valid 
X31 0.485 0.000 Valid 
X32 0.345 0.005 Valid 
X33 0.329 0.007 Valid 
X34 0.323 0.009 Valid 
X35 0.498 0.000 Valid 
X36 0.284 0.022 Valid 
X37 0.439 0.000 Valid 
X38 0.414 0.001 Valid 
X39 0.142 0.259 Tidak Valid 
X40 0.229 0.067 Tidak Valid 
X41 0.373 0.002 Valid 
X42 0.122 0.334 Tidak Valid 
X43 0.267 0.032 Valid 
X44 0.507 0.000 Valid 
X45 0.230 0.065 Tidak Valid 
X46 0.198 0.114 Tidak Valid 
X47 0.505 0.000 Valid 
X48 0.379 0.002 Valid 
X49 0.423 0.000 Valid 
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X50 0.357 0.003 Valid 
X51 0.464 0.000 Valid 
X52 0.307 0.013 Valid 
X53 0.419 0.001 Valid 
X54 0.293 0.018 Valid 
X55 0.515 0.000 Valid 
X56 0.635 0.000 Valid 
X57 0.492 0.000 Valid 
X58 0.378 0.002 Valid 
X59 0.209 0.095 Tidak Valid 
X60 0.446 0.000 Valid 
X61 0.311 0.012 Valid 
X62 0.615 0.000 Valid 
X63 0.453 0.000 Valid 
X64 0.519 0.000 Valid 
X65 0.402 0.001 Valid 
X66 0.091 0.470 Tidak Valid 
X67 0.216 0.084 Tidak Valid 
X68 0.383 0.002 Valid 
X69 0.504 0.000 Valid 
X70 0.334 0.007 Valid 
X71 0.533 0.000 Valid 
X72 0.353 0.004 Valid 
X73 0.241 0.053 Tidak Valid 
X74 0.370 0.002 Valid 
X75 0.032 0.800 Tidak Valid 
X76 0.451 0.000 Valid 
X77 0.122 0.333 Tidak Valid 
X78 0.078 0.538 Tidak Valid 
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X79 0.282 0.023 Valid 
X80 0.513 0.000 Valid 
X81 0.293 0.018 Valid 
X82 0.332 0.007 Valid 
X83 0.103 0.415 Tidak Valid 
X84 0.426 0.000 Valid 
X85 0.460 0.000 Valid 
X86 0.533 0.000 Valid 
X87 0.508 0.000 Valid 
X88 0.501 0.000 Valid 
X89 0.485 0.000 Valid 
X90 0.583 0.000 Valid 
 
Uji validitas skala kematangan sosial (Sesudah) 





X1 0.409 0.001 Valid 
X2 0.510 0.000 Valid 
X3 0.563 0.000 Valid 
X4 0.446 0.000 Valid 
X5 0.342 0.005 Valid 
X6 0.300 0.015 Valid 
X7 0.433 0.000 Valid 
X8 0.392 0.001 Valid 
X10 0.508 0.000 Valid 
X11 0.419 0.001 Valid 
X12 0.394 0.001 Valid 
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X14 0.553 0.000 Valid 
X15 0.395 0.001 Valid 
X16 0.314 0.011 Valid 
X17 0.387 0.001 Valid 
X18 0.340 0.006 Valid 
X19 0.606 0.000 Valid 
X20 0.538 0.000 Valid 
X22 0.421 0.000 Valid 
X23 0.354 0.004 Valid 
X24 0.554 0.000 Valid 
X25 0.273 0.028 Valid 
X26 0.469 0.000 Valid 
X27 0.321 0.009 Valid 
X28 0.554 0.000 Valid 
X29 0.598 0.000 Valid 
X30 0.369 0.002 Valid 
X31 0.512 0.000 Valid 
X32 0.320 0.009 Valid 
X33 0.351 0.004 Valid 
X34 0.326 0.008 Valid 
X35 0.432 0.000 Valid 
X36 0.276 0.026 Valid 
X37 0.442 0.000 Valid 
X38 0.388 0.001 Valid 
X41 0.384 0.002 Valid 
X43 0.308 0.013 Valid 
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X44 0.559 0.000 Valid 
X47 0.530 0.000 Valid 
X48 0.346 0.005 Valid 
X49 0.416 0.001 Valid 
X50 0.377 0.002 Valid 
X51 0.525 0.000 Valid 
X52 0.386 0.002 Valid 
X53 0.406 0.001 Valid 
X54 0.299 0.015 Valid 
X55 0.537 0.000 Valid 
X56 0.671 0.000 Valid 
X57 0.521 0.000 Valid 
X58 0.372 0.002 Valid 
X60 0.473 0.000 Valid 
X61 0.256 0.039 Valid 
X62 0.645 0.000 Valid 
X63 0.459 0.000 Valid 
X64 0.501 0.000 Valid 
X65 0.405 0.001 Valid 
X68 0.424 0.000 Valid 
X69 0.483 0.000 Valid 
X70 0.316 0.010 Valid 
X71 0.576 0.000 Valid 
X72 0.399 0.001 Valid 
X74 0.359 0.003 Valid 
X76 0.368 0.003 Valid 
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X79 0.269 0.030 Valid 
X80 0.574 0.000 Valid 
X81 0.275 0.026 Valid 
X82 0.359 0.003 Valid 
X84 0.443 0.000 Valid 
X85 0.448 0.000 Valid 
X86 0.608 0.000 Valid 
X87 0.585 0.000 Valid 
X88 0.557 0.000 Valid 
X89 0.501 0.000 Valid 
X90 0.630 0.000 Valid 
 
Uji validitas skala problem focused coping 





Y1 0.725 0.000 Valid 
Y2 0.745 0.000 Valid 
Y3 0.684 0.000 Valid 
Y4 0.660 0.000 Valid 
Y5 0.752 0.000 Valid 
Y6 0.803 0.000 Valid 
Y7 0.766 0.000 Valid 
Y8 0.777 0.000 Valid 
Y9 0.639 0.000 Valid 
Y10 0.749 0.000 Valid 
54 
 
Y11 0.714 0.000 Valid 
Y12 0.771 0.000 Valid 
Y13 0.455 0.000 Valid 
Y14 0.417 0.001 Valid 
Y15 0.811 0.000 Valid 
Y16 0.583 0.000 Valid 
Y17 0.770 0.000 Valid 
Y18 0.693 0.000 Valid 
Y19 0.733 0.000 Valid 
















LAMPIRAN 4  
Data Kasar Excel  
56 
 
Kematangan Sosial (no item = 1 – 61) 
n
o 
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1
1
7 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 2 4 5 3 2 2 2 5 4 5 3 5 3 2 2 2 2 4 3 5 2 3 5 
1
1





9 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
1
2
0 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1
2
1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
Skala kematangan sosial (no item = 62-75) 
No No Item JML 
62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 
1 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 2 222 
2 2 3 3 5 3 4 2 2 5 5 4 2 3 4 229 
3 5 3 3 4 4 5 2 4 3 4 4 3 4 3 267 
4 5 2 2 4 4 3 3 3 3 4 5 4 5 4 283 
5 5 3 2 2 3 1 2 3 4 4 4 4 4 5 258 
6 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 264 
7 4 4 1 4 3 5 4 2 2 2 4 4 1 3 238 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 239 
9 5 4 1 4 2 5 4 5 5 4 5 5 4 5 287 
10 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 3 2 3 191 
11 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 319 
12 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 268 
13 5 1 3 3 2 5 4 5 3 1 3 2 5 3 263 
14 3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 259 
15 3 2 2 2 2 5 5 4 4 4 5 4 2 2 279 
16 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 279 
17 4 2 3 4 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 260 
63 
 
18 5 3 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 309 
19 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 285 
20 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 249 
21 2 4 2 1 2 2 4 4 2 2 4 4 1 1 236 
22 5 3 3 5 3 5 2 5 3 5 5 4 3 3 285 
23 5 4 4 2 4 4 4 3 2 4 2 4 2 4 243 
24 5 3 1 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 299 
25 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 236 
26 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 5 4 226 
27 5 1 2 3 3 3 3 4 3 3 5 3 1 3 234 
28 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 98 
29 5 5 1 1 3 1 5 1 5 5 5 5 3 5 232 
30 5 4 1 3 4 5 2 4 2 5 2 4 3 2 235 
31 1 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 5 226 
32 5 1 4 1 2 5 2 5 2 5 5 4 4 5 277 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 294 
34 2 4 4 2 2 2 2 3 4 4 5 5 3 2 215 
35 5 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 234 
36 2 1 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 5 1 202 
37 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 269 
38 5 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 5 2 2 266 
39 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 269 
40 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 248 
41 5 2 2 3 4 5 3 4 3 4 5 3 2 2 228 
42 5 2 2 4 5 5 4 2 4 4 5 4 3 4 258 
43 5 2 3 5 2 4 4 2 5 5 4 5 5 5 288 
44 5 3 2 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 5 249 
45 5 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 288 
64 
 
46 2 4 4 2 4 3 3 2 2 4 4 2 2 4 221 
47 5 3 5 3 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 273 
48 5 2 1 4 5 5 2 2 2 5 2 1 4 5 238 
49 5 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 269 
50 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 288 
51 1 4 4 5 4 2 2 5 3 3 4 1 2 5 227 
52 5 5 3 3 4 5 3 5 3 2 2 5 4 4 271 
53 2 3 1 5 4 2 3 4 4 1 4 3 2 4 222 
54 3 3 4 3 4 2 5 4 2 3 4 5 2 2 247 
55 3 5 3 3 4 3 2 1 5 4 5 3 2 5 241 
56 2 5 5 4 4 2 2 4 2 3 4 3 3 3 226 
57 3 2 4 2 5 2 3 1 4 2 2 3 5 4 241 
58 1 4 5 2 5 2 2 4 3 2 4 5 2 4 243 
59 5 4 4 4 4 3 1 3 4 4 5 4 2 2 235 
60 3 4 3 3 5 5 4 5 2 3 3 4 2 2 246 
61 3 5 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 217 
62 5 1 3 4 2 4 2 2 3 2 1 3 5 2 232 
63 5 2 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 322 
64 5 3 4 5 4 5 4 3 3 2 2 4 3 1 286 
65 4 3 4 1 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 283 
66 5 2 1 2 5 5 5 2 2 5 5 5 4 5 264 
67 4 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 4 3 246 
68 5 4 3 5 4 5 5 4 2 4 4 5 5 5 283 
69 5 3 5 3 5 4 4 4 5 3 3 2 4 5 277 
70 2 4 5 3 4 3 4 5 3 4 4 5 5 2 292 
71 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 3 305 
72 3 2 4 4 2 5 5 4 3 2 1 2 4 2 223 
73 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 4 296 
65 
 
74 3 3 3 4 1 2 4 4 4 2 4 2 2 4 232 
75 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 317 
76 2 5 4 3 4 2 2 2 4 3 2 3 3 4 228 
77 1 2 2 4 2 4 3 5 1 4 2 4 3 4 219 
78 5 4 4 4 4 2 3 5 4 4 5 5 4 4 297 
79 4 3 4 3 2 3 3 1 2 3 4 2 3 4 228 
80 5 2 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 295 
81 5 3 4 2 1 2 3 3 4 4 2 3 2 2 248 
82 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 2 3 260 
83 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 286 
84 3 2 4 2 2 5 4 3 4 2 3 4 5 3 248 
85 3 5 4 3 3 2 2 5 4 2 4 5 4 4 290 
86 5 2 3 2 2 3 4 4 3 1 3 2 4 2 236 
87 3 2 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 296 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 241 
89 5 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 290 
90 5 2 1 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 262 
91 4 1 2 3 2 3 4 2 4 3 5 3 3 4 251 
92 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 5 5 293 
93 2 2 2 5 5 4 5 2 4 1 2 5 5 5 305 
94 4 2 2 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 294 
95 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 309 
96 5 2 5 4 4 4 4 2 4 5 5 3 1 4 244 
97 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 304 
98 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 300 
99 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 260 
100 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 252 
101 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 196 
66 
 
102 2 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 191 
103 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 217 
104 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 214 
105 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 5 4 4 4 258 
106 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 197 
107 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 213 
108 3 3 5 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 226 
109 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 176 
110 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 5 4 243 
111 5 1 1 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 290 
112 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 298 
113 5 2 2 2 4 5 2 4 3 4 4 4 4 4 279 
114 4 2 1 4 5 5 4 2 1 1 2 3 4 5 237 
115 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 305 
116 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 313 
117 5 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 4 208 
118 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 300 
119 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 359 
120 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 307 
121 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 369 
 
Problem Focused Coping 
no No Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 74 
2 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 4 5 5 5 88 
3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 76 
67 
 
4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 88 
5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 85 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
7 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 5 4 5 4 81 
8 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 71 
9 5 5 5 4 5 5 4 4 2 4 2 5 5 2 1 5 5 5 5 4 82 
10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 76 
11 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 88 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 72 
13 5 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 90 
14 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 66 
15 5 4 4 4 3 2 2 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 4 2 4 75 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
18 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
20 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 74 
21 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 90 
22 3 5 1 2 4 3 5 5 3 4 4 3 2 3 5 4 3 4 3 3 69 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
24 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 88 
25 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 58 
26 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 65 
27 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 2 3 3 3 3 3 5 4 5 5 82 
28 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 26 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 84 
30 4 2 3 4 2 3 4 5 1 2 3 4 2 5 1 3 4 2 3 4 61 
31 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 77 
68 
 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 96 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 
34 1 2 3 4 1 1 3 4 4 3 3 2 2 1 1 3 4 4 2 4 52 
35 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 74 
36 2 2 4 2 2 4 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 52 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
39 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 84 
40 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 76 
41 5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 5 3 78 
42 5 2 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 87 
43 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 95 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
46 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 4 79 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 75 
48 5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 3 87 
49 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 5 4 4 4 5 4 77 
50 4 4 3 4 3 3 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 79 
51 1 1 3 1 2 3 4 2 5 2 2 4 5 1 4 1 5 2 3 4 55 
52 5 4 3 4 3 2 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 76 
53 1 1 1 1 4 3 2 2 5 4 2 4 2 4 3 3 2 3 2 1 50 
54 5 5 3 4 2 5 4 3 2 2 4 4 5 4 3 4 3 5 2 4 73 
55 3 4 3 5 2 5 4 5 3 2 4 3 3 5 1 2 3 4 2 5 68 
56 5 5 3 4 3 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 2 3 5 5 84 
57 1 5 3 2 4 2 3 2 4 2 5 2 3 4 2 2 5 4 3 2 60 
58 4 5 3 4 2 4 4 2 4 4 5 4 2 4 3 3 4 2 1 3 67 
59 5 4 5 3 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 2 4 3 4 5 5 86 
69 
 
60 4 3 2 4 1 3 4 2 5 4 5 2 3 5 3 4 2 5 3 2 66 
61 3 2 2 4 3 2 1 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 50 
62 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 2 4 3 4 1 3 1 1 1 2 42 
63 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 4 4 5 4 91 
64 4 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 81 
65 4 3 5 3 5 4 5 2 4 2 3 3 4 4 3 3 5 5 3 3 73 
66 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 2 2 4 2 5 4 5 4 4 4 81 
67 4 4 5 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 87 
68 5 4 5 2 3 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 4 4 3 4 4 80 
69 4 5 3 4 5 4 5 2 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 2 79 
70 5 5 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 75 
71 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 3 71 
72 5 1 2 2 4 2 2 3 5 4 5 3 1 4 2 4 2 3 2 2 58 
73 5 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 77 
74 5 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 5 3 2 4 2 3 4 63 
75 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 1 4 4 4 81 
76 1 4 2 1 4 3 1 4 3 4 5 2 4 2 2 3 4 2 3 2 56 
77 1 3 5 1 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 4 3 2 3 5 4 61 
78 4 5 2 3 4 5 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 5 4 3 74 
79 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 5 4 5 4 4 63 
80 2 3 4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 74 
81 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 5 3 2 4 2 2 4 3 2 58 
82 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 71 
83 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 84 
84 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 2 3 5 3 4 2 3 60 
85 5 3 4 4 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 3 4 4 3 4 5 78 
86 1 5 3 2 4 2 3 2 5 3 4 3 2 4 2 4 2 5 2 3 61 
87 5 4 4 3 1 2 3 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 5 3 4 72 
70 
 
88 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 64 
89 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
90 4 3 4 3 4 5 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 5 4 78 
91 3 3 3 2 4 2 2 4 4 5 3 4 3 2 4 2 4 4 5 4 67 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 82 
93 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
94 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
95 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 82 
96 5 5 3 2 5 5 5 5 3 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 87 
97 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
98 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 84 
99 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 77 
100 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 47 
101 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 45 
102 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 46 
103 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 57 
104 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 49 
105 4 4 5 4 4 2 5 3 3 4 2 2 5 5 2 4 4 4 4 4 74 
106 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 47 
107 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 56 
108 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 54 
109 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 53 
110 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 74 
111 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
112 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 80 
113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 78 
114 1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 60 
115 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 82 
71 
 
116 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 81 
117 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 5 2 2 4 5 4 4 2 5 4 71 
118 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
119 4 3 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 
120 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 82 

















Data dan Hasil Uji Z-score Kematangan Sosial dan 




X Y ZX ZY 
222 74 -.95740 -.01165 
229 88 -.77377 .97500 
267 76 .22309 .12930 
283 88 .64282 .97500 
258 85 -.01301 .76358 
264 78 .14439 .27025 
238 81 -.53767 .48168 
239 71 -.51144 -.22307 
287 82 .74775 .55215 
191 76 -1.77063 .12930 
319 88 1.58721 .97500 
268 72 .24932 -.15260 
263 90 .11816 1.11595 
259 66 .01322 -.57545 
279 75 .53789 .05883 
279 100 .53789 1.82070 
260 60 .03946 -.99830 
309 95 1.32488 1.46833 
285 80 .69529 .41120 
249 74 -.24911 -.01165 
236 90 -.59014 1.11595 
285 69 .69529 -.36402 
243 80 -.40650 .41120 
299 88 1.06255 .97500 
236 58 -.59014 -1.13925 
226 65 -.85247 -.64593 
234 82 -.64260 .55215 
98 26 -4.21030 -3.39446 
232 84 -.69507 .69310 
235 61 -.61637 -.92783 
226 77 -.85247 .19978 
277 96 .48542 1.53880 
294 79 .93138 .34073 
215 52 -1.14103 -1.56210 
234 74 -.64260 -.01165 
202 52 -1.48206 -1.56210 
269 80 .27556 .41120 
266 100 .19686 1.82070 
269 84 .27556 .69310 
248 76 -.27534 .12930 
228 78 -.80000 .27025 
258 87 -.01301 .90453 
288 95 .77398 1.46833 
74 
 
249 90 -.24911 1.11595 
288 100 .77398 1.82070 
221 79 -.98363 .34073 
273 75 .38049 .05883 
238 87 -.53767 .90453 
269 77 .27556 .19978 
288 79 .77398 .34073 
227 55 -.82623 -1.35068 
271 76 .32802 .12930 
222 50 -.95740 -1.70305 
247 73 -.30157 -.08212 
241 68 -.45897 -.43450 
226 84 -.85247 .69310 
241 60 -.45897 -.99830 
243 67 -.40650 -.50497 
235 86 -.61637 .83405 
246 66 -.32781 -.57545 
217 50 -1.08856 -1.70305 
232 42 -.69507 -2.26685 
322 91 1.66591 1.18643 
286 81 .72152 .48168 
283 73 .64282 -.08212 
264 81 .14439 .48168 
246 87 -.32781 .90453 
283 80 .64282 .41120 
277 79 .48542 .34073 
292 75 .87892 .05883 
305 71 1.21995 -.22307 
223 58 -.93117 -1.13925 
296 77 .98385 .19978 
232 63 -.69507 -.78688 
317 81 1.53474 .48168 
228 56 -.80000 -1.28020 
219 61 -1.03610 -.92783 
297 74 1.01008 -.01165 
228 63 -.80000 -.78688 
295 74 .95762 -.01165 
248 58 -.27534 -1.13925 
260 71 .03946 -.22307 
286 84 .72152 .69310 
248 60 -.27534 -.99830 
290 78 .82645 .27025 
236 61 -.59014 -.92783 
296 72 .98385 -.15260 
75 
 
241 64 -.45897 -.71640 
290 79 .82645 .34073 
262 78 .09192 .27025 
251 67 -.19664 -.50497 
293 82 .90515 .55215 
305 83 1.21995 .62263 
294 99 .93138 1.75023 
309 82 1.32488 .55215 
244 87 -.38027 .90453 
304 84 1.19371 .69310 
300 84 1.08878 .69310 
260 77 .03946 .19978 
252 47 -.17041 -1.91448 
196 45 -1.63946 -2.05543 
191 46 -1.77063 -1.98495 
217 57 -1.08856 -1.20973 
214 49 -1.16726 -1.77353 
258 74 -.01301 -.01165 
197 47 -1.61323 -1.91448 
213 56 -1.19350 -1.28020 
226 54 -.85247 -1.42115 
176 53 -2.16412 -1.49163 
243 74 -.40650 -.01165 
290 97 .82645 1.60928 
298 80 1.03632 .41120 
279 78 .53789 .27025 
237 60 -.56390 -.99830 
305 82 1.21995 .55215 
313 81 1.42981 .48168 
208 71 -1.32466 -.22307 
300 79 1.08878 .34073 
359 92 2.63653 1.25690 
307 82 1.27241 .55215 
Uji Kenormalan Data 
Syarat : 
Uji kenormalan data dengan menggunakan distribusi deskriptif yaitu dengan melihat 
nilai Zscore. Data dikatakan normal jika nilai Zscore sebagian besar berada diantara ± 
1,96. 
Kesimpulan : 
















LAMPIRAN 6  






















All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Yb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Xa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Xa. 
Dependent Variable: Yb. 
Coefficientsa
8.948 6.555 1.365 .175












Dependent Variable: Ya. 
78 
 












Kolmogorov-Smirnov Z 1.241 
Asymp. Sig. (2-tailed) .092 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
